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MOTTO 
 َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ ْﻢِﻬِﺴُﻔْـَﻧِﺄﺑ ﺎَﻣ اوُﺮﱢـﻴَﻐُـﻳ ﻰﱠﺘَﺣ ٍمْﻮَﻘِﺑ ﺎَﻣ ُﺮﱢـﻴَﻐُـﻳ َﻻ  
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, sebelum kaum 
itu sendiri mengubah apa yang ada pada diri mereka” (TQS. Ar-Ra’d [13]: 11). 
 
Perbaiki Shalatmu, Perbaiki Dirimu, Maka Allah Akan Memperbaiki 
Hidupmu 
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 ABSTRAK 
 
 Khafidhotul Baroroh. Tradisi Shalat Berjama’ah Empat Puluh Hari 
Berturut-turut: Studi Living Hadis pada Masyarakat Desa Kalibening Kota 
Salatiga.  
 
Allah dan Rasul-Nya telah menganjurkan umatnya untuk melaksanakan 
shalat secara berjama’ah. Sebagaimana telah kita ketahui bahwa shalat berjama’ah 
itu lebih baik dan lebih utama dari pada shalat sendiri karena pengutamaan shalat 
berjama’ah dengan shalat sendiri adalah dua puluh tuju derajat. Di masyarakat 
Kalibening terdapat tradisi shalat berjama’ah empat puluh hari berturut-turut, 
adapun yang menggerakkan adalah Abda’ Abdul Malik selaku tokoh agama di 
desa Kalibening. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui landasan teologis dari 
hadis terkait tradisi shalat berjama’ah empat puluh hari berturut-turut dan 
bagaimana pemahaman masyarakat terhadap hadis tersebut. serta bagaimana 
resepsi masyarakat kalibening terhadap tradisi shalat berjama’ah empat puluh hari 
berturut-turut.  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yang mana data diperoleh 
dari hasil observasi, wawancara, anket dan dokumentasi, Sedangkan jenis 
penelitianya adalah penelitian living hadis. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Shalat berjama’ah 40 hari pada 
masyarakat Kalibening berangkat dari perintah Nabi Saw. dalam hadis riwayat 
Tirmidzi yang menyebutkan dua keutamaan yang akan didapat (terbebas dari api 
neraka dan terbebas dari kemunafikan), Pemahaman masyarakat Kalibening 
terhadap hadis anjuran shalat Arba’in sangatlah sederhana, dimana mereka 
memahami hadis secara tekstual, yaitu hanya terpaku teks dalam hadis. Seperti 
halnya bahwa mereka melaksanakan shalat Arba’in dengan alasan dijanjikan dua 
keutamaan dalam hadis yaitu (terbebas dari api neraka dan terbebas dari 
kemunafikan). Jama’ah dari shalat Arba’in ini memiliki jumlah yang cukup tinggi, 
di mana setiap tahunya mengalami peningkatan. Shalat Arba’in yang pernah 
diikuti oleh para jama’ah 70% berjumlah antara 1-10 kali, ada yang sampa 10-50 
kali tapi tidak sedikit yang jarang melaksanakan shalat Arba’in. Manfaat dari 
pelaksanaan shalat Arba’in sering ditemui oleh para jama’ah dan dampak dari 
shalat Arba’in mempunyai pengaruh baik bagi kehidupan mereka, sedikit bahkan 
tidak ada dampak buruk dari pelaksanaan shalat Arba’in bagi kehidupan 
masyarakatnya. Seperti halnya dengan melaksanakan shalat Arba’in mereka 
masyarakat Kalibening tingkat religiulitasnya lebih meningkat, yang mana mereka 
menjadi terbiasa untuk melaksanakan shalat secara berjama’ah, selain itu mereka 
menjadi lebih disiplin akan waktu.  
Kata Kunci: Shalat, Berjama’ah, Living Hadis. 
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 KATA PENGANTAR 
ﻢﯿﺣﺮﻟا ﻦﻤﺣﺮﻟا ﷲ ﻢﺴﺑ 
 ﷲﺪﻤﳊابر  ﻚﻳﺮﺷ ﻻ ﻩﺪﺣو ﷲا ﻻا ﻪﻟا ﻻ نأ ﺪﻬﺷأ ،ﻦﻳﺪﻟاو ﺎﻴﻧﺪﻟا رﻮﻣأ ﻰﻠﻋ ْﲔﻌﺘْﺴﻧ ﻪﺑو ، ﲔﳌﺎﻌﻟا
 ﻪﻟا ﻰﻠﻋو ﺪﻤﳏ ﺎﻧﺪﻴﺳ ﻰﻠﻋ ﻢﻠﺳو ﻞﺻ ﻢﻬﻠﻟا ،ﻩﺪﻌﺑ ﱯﻧ ﻻ ﻪﻟﻮﺳرو ﻩﺪﺒﻋ اﺪﻤﳏ نأ ﺪﻬﺷأو ﻪﻟ
ﺪﻌﺑ ﺎﻣأ ، ﲔﻌﲨأ ﻪﺑﺎﺤﺻأو 
Alhamdulillah, puji syukur atas kehadirat Allah yang telah memberikan 
rahmat hidayat serta inayahnya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 
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 PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari1988 No. 158 
Tahun 1987 dan nomor. 0543 b/U/1987. Di bawah ini adalah daftar huruf Arab 
dan transliterasinya dengan huruf latin. 
1. Konsonan Tunggal 
No Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 
1 أ Alif Tidak 
dilambangkan 
Tidak 
dilambangkan 
2 ب Bā’ B Be 
3 ت Tā T Te 
4 ث Ṡā Ṡ Es titik di atas 
5 ج Jīm J Je 
6 ح Hā’ Ḥ Ha titik di bawah 
7 خ Khā’ Kh Ka dan Ha 
8 د Dal D De 
9 ذ Żal Ż Zet titik di atas 
10 ر Rā’ R Er 
11 ز Zai Z Zet 
12 س Sīn S Es 
13 ش Syīn Sy Es dan Ye 
14 ص Ṣād Ṣ Es titik di bawah 
15 ض Dād Ḍ De titik di bawah 
16 ط Tā’ Ṭ Te titik di bawah 
17 ظ Zā’ Ẓ Zet titik di bawah 
18 ع ‘Ayn ...̒ ... Koma terbalik (di 
atas) 
19 غ Gayn G Ge  
20 ف Fā’ F Ef 
21 ق Qāf Q Qi 
22 ك Kāf K Ka  
23 ل Lām L El 
24 م Mīm M Em 
25 ن Nūn N En 
26 و Waw W We 
27 ه Hā’ H Ha 
28 ء Hamzah  ...’... Apostrof 
29 ي Ya  Y Ye 
2. Konsonan Rangkap (Syaddah) 
x 
 
 Syaddah atau tasydīd yang di dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 
dengan huruf dobel, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 
syaddah itu. 
Contoh:  ﻦﯾّﺪﻘﻌﺘﻣ  ditulis   muta’aqqidain 
ةّﺪﻋ  ditulis   ‘iddah 
3. Tā’ Marbutah 
Transliterasi untuk Tā’ Marbutah ada dua macam, yaitu : 
a. Tā’ Marbutah hidup  
Tā’ Marbutah yang hidup atau mendapat ḥarakat fatḥāh kasrah , atau 
dammah, transliterasinya adalah ditulis t :  
Contoh:   ﷲ ﺔﻤﻌﻧ  ditulis    ni’matullāh 
   ﺮﻄﻔﻟا ةﺎﻛز ditulis   zakāt al- fiṭri 
b. Tā’ Marbutah mati 
Tā’ Marbutah yang mati atau mendapat ḥarakat sukun, transliterasinya 
adalah, ditulis h : 
Contoh:    ﺔﺒھ  ditulis   hibah 
  ﺔﯾﺰﺟ  ditulis   jizyah 
4. Vokal 
Vokal bahasa Arab terdiri dari tiga macam, yaitu: vokal tunggal 
(monoftong), vokal tunggal (diftong) dan vokal panjang. 
 
a. Vokal tunggal 
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 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya adalah: 
1) fatḥāh dilambangkan dengan a: 
Contoh:  بﺮﺿ   ditulis   ḍaraba 
2) Kasrah dilambangkan dengan i: 
Contoh: ﻢﮭﻓ  ditulis   fahima 
3) Ḍammah dilambangkan dengan u:  
Contoh:  ﺐﺘﻛ  ditulis   kutiba 
b. Vokal rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan 
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, 
yaitu: 
1) Fatḥāh  + Yā’ mati ditulis ai: 
Contoh:  ﻢﮭﯾﺪﯾأ  ditulis   aidīhim 
2) Fatḥāh  + Wawu mati ditulis au: 
Contoh:  تارﻮﺗ  ditulis   taurāt  
c. Vokal panjang 
Vokal panjang dalam bahasa Arab disebut maddah yaitu harakat dan 
huruf, tranliterasinya adalah: 
1) Fatḥāh + alif, ditulis ā (dengan garis diatas)    
Contoh:  ّﺔﯿﻠھﺎﺟ    ditulis  jāhiliyyah 
2) Fatḥāh + alif maqṣūr ditulis ā (dengan garis diatas)    
Contoh:  ﻰﻌﺴﯾ  ditulis   yas’ā 
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 3) Fatḥāh + yā mati ditulis ī (dengan garis diatas)    
Contoh:  ﺪﯿﺠﻣ  ditulis   majīd 
4) Ḍammah + wawu mati ditulis ū (dengan garis diatas)    
Contoh:  ضوﺮﻓ  ditulis   furūd 
5. Kata sandang  
Kata sandang dalam penulisan arab dilambangkan dengan huruf alif dan 
lam (لا). Namun dalam sistem transliterasi ini kata sandang dibedakan atas 
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf qamariyah.  
a. Bila diikuti oleh huruf qamariyah ditulis al- 
Contoh:   ناﺮﻘﻟا  ditulis  Al-qur’ān 
b. Bila diikuti oleh huruf syamsiyah ditulis as- 
Contoh:   ﺔﻨﺴﻟا  ditulis  As-sunnah 
6. Hamzah 
Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof, namun hanya berlaku 
bagi hamzah yang berada di tengah dan akhir saja. Bila hamzah itu terletak 
di awal kata, maka ia tidak dilambangkan, tetapi ditransliterasikan dengan 
huruf a atau i atau u sesuai dengan harakat hamzah di awal kata tersebut. 
 Contoh:   ءﺎﻤﻟا  ditulis   Al-Mā’ 
     ﻞﯾوﺄﺗ  ditulis   Ta’wil 
     ﺮﻣأ  ditulis   Amr 
7. Huruf besar 
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 Meskipun dalam system tulisan arab huruf  kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasi ini huruf kapital tersebut digunakan juga. Penggunaan yang 
berlaku seperti dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk 
menuliskan huruf awal, nama diri, dan permulaan kalimat. Bila nama diri 
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf  kapital 
tetap huruf awal nama diri tersebut.   
8. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
Ditulis menurut penulisannya 
Contoh:   ضوﺮﻔﻟا ىوذ ditulis   Zawi al-furūḍ 
   ﺔﻨﺴﻟا ﻞھا ditulis   Ahl as-sunnah 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Dalam hubungan secara langsung dengan Allah, Islam telah memberikan 
tata cara khusus yang harus dilakukan oleh umat Islam. Tata cara yang 
mengatur hubungan langsung dengan Allah adalah shalat. Shalat adalah 
rukun kedua dari rangkaian lima rukun-rukun Islam, dan shalat adalah 
rukun yang paling ditekankan setelah dua kalimat syahadat. Shalat adalah 
penghubung antara seorang hamba dengan Rabb-nya.1  
Shalat merupakan sendi pokok agama Islam. Tegaknya sesuatu 
bangunan ditentukan oleh kokohnya tiang, demikian pula tegak kokohnya 
agama Islam ditentukan dengan shalat.2 Shalat menurut bahasa artinya 
“Do’a”, sedang menurut syara’ yaitu ibadah yang tersusun dari beberapa 
perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir dan disudahi dengan 
salam menurut syarat-syarat tertentu.3 Allah berfirman: 
 ..ِتﺎَﺌﱢﻴﱠﺴﻟا َْﱭِﻫُْﺬﻳ ِتﺎَﻨَﺴَﳊا ﱠنِا ِﻞﻴﱠﻠﻟا َﻦِﻣ ﺎًﻔَُﻟزَو ِرﺎَﻬﱠـﻨﻟا َِﰲَﺮَﻃ َةَﻼﱠﺼﻟا ِﻢَِﻗا
:دﻮﻫ)114(  
"Dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang dan sebagaian dari 
waktu (shalat lima waktu). Sesungguhnya perbuatan-perbuatan 
1 Al-Faaqihuuz Zaman, “Keutamaan dan Pentingnya Sholat” , dalam 
http://muslimah.or.id >7295Keutamaan dan Pentingnya Shalat, diakses 20 maret 2019. 
2 Labib Mz dan Maftuh Ahnan, Tuntutan Shalat Lengkap: Yang Disertai dengan Doa dan 
Wirid Pilihan (Surabaya: Bintang Usaha Jaya, 2005), 28. 
3 Ibid., 30. 
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 baik itu dapat melenyapkan berbagai keburukan...”. (Qs. Huud ayat 
114)4 
Khusyu’ dalam shalat adalah adanya kehadiran hati, dan penjagaan 
terhadapnya termasuk dari sebab-sebab masuk surga. Allah Ta’ala 
berfirman (yang artinya): 
 
 ِﻮْﻐﱠﻠﻟا ِﻦَﻋ ْﻢُﻫ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو (٢) َنﻮُﻌِﺷﺎَﺧ ْﻢِِﺗﻬﻼَﺻ ِﰲ ْﻢُﻫ َﻦﻳِﺬﱠﻟا (١) َنﻮُﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا َﺢَﻠْـَﻓأ ْﺪَﻗ
 ﻻِإ (٥) َنُﻮﻈِﻓﺎَﺣ ْﻢِﻬِﺟوُﺮُﻔِﻟ ْﻢُﻫ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو(٤) َنﻮُﻠِﻋﺎَﻓ ِةﺎَﻛﱠﺰِﻠﻟ ْﻢُﻫ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو (٣) َنﻮُِﺿﺮْﻌُﻣ
 َﻚِﻟَذ َءَارَو ﻰَﻐَـﺘْـﺑا ِﻦَﻤَﻓ (٦) َﲔِﻣﻮُﻠَﻣ ُﺮْـﻴَﻏ ْﻢُﻬـﱠﻧِﺈَﻓ ْﻢُﻬُـﻧﺎ ََْﳝأ ْﺖَﻜَﻠَﻣ ﺎَﻣ ْوأ ْﻢِﻬِﺟاَوْزَأ ﻰَﻠَﻋ
 ْﻢُﻫ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو (٨) َنﻮُﻋَار ْﻢِﻫِﺪْﻬَﻋَو ْﻢِِﺗﻬَﺎﻧﺎَﻣﻷ ْﻢُﻫ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو (٧) َنوُدﺎَﻌْﻟا ُﻢُﻫ َﻚِﺌَﻟوُﺄَﻓ
 ْﻢُﻫ َسْوَدْﺮِﻔْﻟا َنُﻮِﺛَﺮﻳ َﻦﻳِﺬ ﱠﻟا (١٠) َنُﻮِﺛراَﻮْﻟا ُﻢُﻫ َﻚِﺌَﻟُوأ (٩) َنُﻮﻈِﻓﺎَُﳛ ْﻢ
ِِﺗﻬاَﻮَﻠَﺻ ﻰَﻠَﻋ
نوُﺪِﻟﺎَﺧ ﺎَﻬﻴِﻓ  
“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) 
orang-orang yang khusyu’ dalam shalatnya, dan orang-orang yang 
menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna, 
dan orang-orang yang menunaikan zakat, dan orang-orang yang 
menjaga kemaluanya, kecuali terhadap istri-istri mereka atau budak 
yang mereka miliki; maka sesungguhnya mereka dalam hal ini 
tiada tercela. Barang siapa mencari yang di balik itu maka mereka 
itulah orang-orang yang melampaui batas. Dan orang orang-orang 
yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janjinya, 
dan orang-orang yang memelihara shalatnya. Mereka itulah orang-
orang yang akan mewarisi, (yakni) yang akan mewarisi surga 
firdaus. Mereka kekal didalamnya.” (Qs. Al-Mukminun 1-11)5 
 
Ibadah shalat yang diperintahkan oleh Allah Swt. melalui ajaran 
Nabi Muhammad Saw. ini memiliki beberapa macam, selain shalat fardhu 
(lima waktu) ada juga shalat sunnah lainya di antaranya shalat tahajjud, 
shalat dhuha, shalat istikharah, shalat qobliyah dan ba’diyah. Di samping 
4 Mohammad Noor, et.al., al-Quran al-Karim dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya 
Toha Putra, 1996), 187. 
5 Ibid., 273. 
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 shalat fardhu yang wajib kita kerjakan dalam sehari semalam lima kali. 
Maka shalat sunnahpun juga perlu kita kerjakan sebagai tambahan 
sekaligus penambal dari shalat fardhu yang pernah kita tinggalkan.6 
Allah dan Rasul-Nya telah menganjurkan umatnya untuk 
melaksanakan shalat secara berjama’ah. Istilah al-jama’ah berarti 
berkumpul. Shalat berjama’ah adalah shalat yang dilakukan oleh dua orang 
atau lebih secara bersama-sama dan salah satu di antara mereka diikuti 
oleh orang yang lainya. Orang yang diikuti disebut imam sedangkan orang 
yang mengikuti disebut makmum. Hukum shalat berjama’ah adalah sunnat 
mu’akad dalam shalat fardhu yang lima dan fardhu ‘ain dalam shalat 
jum’at.7  
Sebagaimana telah kita ketahui bahwa shalat berjama’ah itu lebih 
baik dan lebih utama dari pada shalat sendiri karena pengutamaan shalat 
berjama’ah dengan shalat sendiri adalah dua puluh tujuh derajat. Seperti 
yang telah dijelaskan dalam hadis berikut: 
 ًﺔَﺟَرَد َﻦِﻳﺮْﺸِﻋَو ٍﻊْﺒَﺴِﺑ ﱢﺬَﻔْﻟا ِةَﻼَﺻ ْﻦِﻣ ُﻞَﻀَْﻓأ ِﺔَﻋﺎَﻤَْﳉا ُةَﻼَﺻ 
 
“Dari ‘Abdullah bin Umar r.a bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 
shalat berjama’ah itu lebih utama 27 derajat dibandingkan shalat 
sendirian” (Hr. al-Tirmidzi)8 
 
Hal terpenting mempelajari sebuah agama adalah sumber ajaranya. 
Banyak pemeluk agama yang terkejut ketika ditanya, apa sumber ajaran 
agama yang Anda peluk. Bagi orang Islam sumber ajaranya al-Qur’an 
6 Labib Mz dan Maftuh Ahnan, Tuntunan Shalat…, 70. 
7 Ibid., 52.  
8 Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah, Sunan al-Tirmidzi, Vol.1, (Mesir: Syirkah 
Maktabah, 1975), 420. 
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 (Firman Allah) yang dicatat dalam Mushaf, dan Sunnah Rasulullah 
(petunjuk Muhammad Rasulullah dalam melaksanakan al-Qur’an ) yang 
dicatat dalam kitab-kitab Hadis.9 Hadis merupakan sumber pedoman 
kedua bagi umat Islam setelah kitab suci al-Qur’an. Di dalam hadis sendiri 
telah banyak menyebutkan anjuran-anjuran untuk shalat berjama’ah, di 
antaranya adalah sebagai berikut: 
 ،ِرﺎﱠﻨﻟا َﻦِﻣ ٌةَءاَﺮَـﺑ ُﻪَﻟ ْﺖَﺒِﺘُﻛ ،ٌةﻼَﺻ ُُﻪﺗﻮُﻔَـﻳ َﻻ ،ًةﻼَﺻ َﲔَِﻌﺑْرَأ يِﺪِﺠْﺴَﻣ ِﰲ ﻰﱠﻠَﺻ ْﻦَﻣ
 ﱢـﻨﻟا َﻦِﻣ َئِﺮَﺑَو ،ِباَﺬَﻌْﻟا َﻦِﻣ ٌةﺎََﳒَو ِقﺎَﻔ  
“Barang siapa shalat di masjidku (Masjid Nabawi) empat puluh 
shalat tanpa ketinggalan sekalipun, dicatatkan baginya 
kebebasan dari neraka, keselamatan dari siksaan dan ia bebas 
dari kemunafikan.”10 
 ُناَﻮَْﻛذ ِﲏَﺛﱠﺪَﺣ َﲕَْﳛ ْﻦَﻋ َﲕَْﳛ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْوَأ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑ َﻢﻴِﻫاَﺮْـﺑِإ ْﻦَﻋ ٍﺢِﻟﺎَﺻ ُﻮَﺑأ
 َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلﺎَﻗ َلﺎَﻗ َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ َﲕَْﳛ ِﲏْﻌَـﻳ ﱠﻚَﺷ َﻢﻴِﻫاَﺮْـﺑِإ ِﻦْﺑ
 ِﻓ ٍةَﻼَﺻ ِﻒَْﻟأ ْﻦِﻣ ُﻞَﻀَْﻓأ اَﺬَﻫ يِﺪِﺠْﺴَﻣ ِﰲ ٌةَﻼَﺻمَاﺮَْﳊا َﺪِﺠْﺴَﻤْﻟا ﱠﻻِإ ُﻩاَﻮِﺳ ﺎَﻤﻴ  
Telah menceritakan kepada kami Yahya dari Yahya telah 
menceritakan kepadaku Dzakwan Abu Shalih dari Ibrahim bin 
Abdullah atau Abdullah bin Ibrahim -Yahya masih merasa ragu- 
dari Abu Hurairah, dia berkata; Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
Salam bersabda: "Shalat di masjidku ini lebih utama seribu kali 
lipat dari shalat yang dilakukan di tempat lain kecuali Masjidil 
Haram."11 
Shalat Arba’in cukup dikenal oleh masyarakat haji Indonesia, 
yaitu shalat berjama’ah sebanyak 40 kali berturut-turut di masjid Nabawi 
Madinah dan tidak boleh tertinggal takbiratul ihram.  
9 Muh. Zuhri, Telaah Matan Hadis: Sebuah Tawaran Metodologis (Yogyakarta: LESFI 
Lembaga Studi Filsafat Agama, 2003), 1. 
10Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah, Sunan al-Tirmidzi, Vol.1, (Mesir: Syirkah 
Maktabah, 1975), 48. 
11 Lidwa Pusaka i-Software-Kitab 9 Imam Hadis, Ahmad No Hadis 7108,  
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 Kedua Hadis di atas inilah yang dijadikan landasan bagi mayoritas 
umat Islam untuk memperbanyak shalat Arba’in (40 kali shalat) di masjid 
Nabawi. Bahkan, banyak yang menyatakan, shalat Arba’in sangat utama. 
Apalagi, balasannya sangat besar. Selain mendapat pahala 1.000 kali lipat 
dibandingkan masjid lain kecuali Masjidil Haram, juga akan dibebaskan 
dari api neraka. Karenanya, banyak jama’ah haji khususnya, yang  tak 
pernah melewatkan untuk shalat Arba’in di Masjid Nabawi. Karena 
besarnya keutamaan dan pahala yang dijanjikan, maka pada musim haji 
khusunya, banyak jama’ah yang memanfaatkan waktu untuk 
melaksanakan ibadah di Masjid Nabawi. Terutama shalat fardhu 
berjama’ah selama 40 waktu yang dikenal dengan nama shalat Arba’in.12 
Dalam penjelasan lain menyebutkan bahwa shalat Arba’in 
dilakukan selama empat puluh hari (bukan empat puluh kali), kasus ini 
juga terjadi pada masyarakat Kalibening Kota Salatiga. Di mana 
masyarakat Kalibening melaksanakan shalat berjama’ah selama empat 
puluh hari berturut-turut tanpa tertinggal takbiratul ihram. Pelaksanaan 
shalat berjama’ah 40 hari pertama kali dilaksanakan pada tahun 1993. 
“Tradisi Arba’inan tersebut tepat pada tahun 2017 dilaksanakan pada 
tanggal 15 Sya’ban sampai pada tanggal 25 Ramadhan” ungkap 
Saifudin.13 Adapun yang menggerakan shalat Arba’in pada masyarakat 
Kalibening adalah Abda’ Abdul Malik selaku Kyai sekaligus pendiri 
12 Syahruddin El-Fikri, Shalat Arbain, dalam https://ftp.unpad.ac.id/koran/republika-
2010-10-29-167.pdf diakses 04 Mei 2019. 
13 Saifudin, 2 mei 2019, wawancara tentang “shalat berjama’ah  empat puluh hari 
berturut-turut” di Rumah Bapak Saifudin Desa Kalibening Kota Salatiga. 
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 Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in di Desa Kalibening. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh salah satu jama’ah Arba’in 
bahwa Abda’ menggerakkan shalat Arba’in itu berdasarkan hadis yang di 
dalamnya menyebutkan dua keutamaan besar dari shalat Arba’in  yaitu 
terbebas dari api neraka dan terbebas dari kemunafikan, dan hadis 
tersebut tercantum dalam kitab Tirmidzi.14 Berikut hadisnya: 
 ُﺮْﺼَﻧَو ٍمَﺮْﻜُﻣ ُﻦْﺑ ُﺔَﺒْﻘُﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  َﺔَﺒْﻴَـﺘُـﻗ ُﻦْﺑ ُﻢْﻠَﺳ َﺔَﺒْﻴَـﺘُـﻗ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﻻﺎَﻗ ﱡﻲِﻤَﻀْﻬَْﳉا ﱟﻲِﻠَﻋ ُﻦْﺑ
 ُلﻮُﺳَر َلﺎَﻗ َلﺎَﻗ ٍﻚِﻟﺎَﻣ ِﻦْﺑ ِﺲََﻧأ ْﻦَﻋ ٍﺖِﺑَﺎﺛ ِﰊَأ ِﻦْﺑ ِﺐﻴِﺒَﺣ ْﻦَﻋ وٍﺮْﻤَﻋ ِﻦْﺑ َﺔَﻤُْﻌﻃ ْﻦَﻋ
 َأ ِﻪﱠِﻠﻟ ﻰﱠﻠَﺻ ْﻦَﻣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا  َﱃوُْﻷا ََةﲑِﺒْﻜﱠﺘﻟا ُِكرُْﺪﻳ ٍﺔَﻋَﺎَﲨ ِﰲ ﺎًﻣْﻮَـﻳ َﲔَِﻌﺑْر
 ِقﺎَﻔﱢـﻨﻟا ْﻦِﻣ ٌةَءاَﺮَـﺑَو ِرﺎﱠﻨﻟا ْﻦِﻣ ٌةَءاَﺮَـﺑ ِنَﺎﺗَءاَﺮَـﺑ ُﻪَﻟ ْﺖَﺒِﺘُﻛ 
“Telah menceritakan kepada kami Uqbah bin Mukram dan Nashr 
bin Ali Al Jahdlami keduanya berkata; telah menceritakan kepada 
kami Abu Qutaibah Salm bin Qutaibah dari Thu'mah bin 'Amru 
dari Habib bin Abu Tsabit dari Anas bin Malik ia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 
shalat berjama'ah selama empat puluh hari dengan mendapatkan 
takbir pertama ikhlas karena Allah, maka akan dicatat baginya 
terbebas dari dua hal; terbebas dari api neraka dan terbebas dari 
sifat munafik."15 
Hadis tersebutlah yang menjadi dasar masyarakat Kalibening 
untuk melaksanakan shalat Arba’in. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk 
mengadakan sebuah penelitian terkait “Tradisi Shalat Berjama’ah Empat 
14 Achmad dharojad  04 mei 2019, wawancara tentang “shalat berjama’ah  empat puluh 
hari berturut-turut” di kampus IAIN Salatiga. 
15 Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah, Sunan al-Tirmidzi, Vol.1, (Mesir: Syirkah 
Maktabah, 1975), 206. 
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 Puluh Hari Berturut-Turut: Studi Living Hadis Pada Masyarakat Desa 
Kalibening Kota Salatiga.“ 
B. Rumusan Masalah 
Berangkat dari uraian latar belakang di atas dan sesuai dengan 
judul yang telah disajikan, maka pokok-pokok masalah yang dapat 
diajukan penulis dalam pembahasan ini adalah sebagai berikut : 
1. Apa landasan teologis dari hadis terkait tradisi shalat berjamaah empat 
puluh hari berturut-turut? 
2. Bagaimana pemahaman masyarakat Kalibening terhadap hadis 
perintah shalat empat puluh hari berturut-turut? 
3. Bagaimana resepsi masyarakat Kalibening terhadap tradisi shalat 
berjama’ah empat puluh hari berturut-turut? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan  
a. Untuk mengetahui resepsi masyarakat kalibening terhadap tradisi 
shalat berjama’ah empat puluh hari berturut-turut 
b. Mengetahui landasan teologis dari hadis terkait tradisi shalat 
berjama’ah empat puluh hari berturut-turut 
c. Untuk mengetahui pemahaman masyarakat kalibening terhadap 
hadis perintah shalat berjama’ah empat puluh hari berturut-turut 
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 2. Kegunaan Penelitian 
a. Memberikan sumbangan ilmiah khususnya dalam dunia 
perhadisan, mengenai hadis yang menyebutkan tentang shalat 
arba’in yang selanjutnya bisa jadi rujukan untuk menerapkan 
hadis didalam masyarakat. 
b. Menambah pengetahuan tentang hadis-hadis Nabi Saw yang bisa 
dihidupkan (diamalkan) dimasyarakat khususnya bagi penulis dan 
menambah manfaat bagi pustaka IAIN Salatiga 
c. Menambah wawasan khususnya bagi penulis 
D. Kajian Pustaka 
Salah satu fungsi kajian pustaka adalah sebagai pembeda antara 
penelitian satu dengan penelitian lainnya. Untuk mendukung penyusunan 
penelitian ini, maka peneliti mencantumkan beberapa penelitian terdahulu 
yang berkaitan dengan skripsi yang akan penulis teliti, di antaranya:  
Pertama, skripsi Neti Faila Suffa yang berjudul “Pengaruh Shalat 
Berjamaah terhadap Perilaku Sosial (Studi Masyarakat Pondok Sendang 
Kecamatan Beringin, Kabupaten Semarang)”. Skripsi Jurusan Tarbiyah 
Program Studi Pendidikan Agama Islam. Sekolah Tinggi Agama Islam 
Negeri Salatiga. Penelitian ini upaya untuk mengetahui tingkat kesadaran 
shalat berjamaah yang akan berpengaruh pada perilaku sosial yang positif 
pada masyarakat Pondok Sendang. Pertanyaan utama yang ingin dijawab 
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 melalui penelitian ini adalah tingkat kesadaran masyarakat dalam 
melaksanakan shalat berjamaah, bagaimana perilaku masyarakat Pondok 
Sendang. Penelitian ini menggunakan pendekatan pengembangan 
penelitian (research). Adapun dari hasil temuan penelitian ini adalah 
menunjukkan bahwa masyarakat Pondok Sendang yang melaksanakan 
shalat berjamaah di Masjid/Mushola tergolong tinggi dan perilaku sosial 
masyarakat Pondok Sendang tergolong baik.16 
Kedua, skripsi Muhammad Nurhuda yang berjudul “Keutamaan 
Salat Jama’ah dalam Kehidupan Manusia (Kualitas dan Pemaknaan Hadis 
dalam Kitab Sunan Al-Tirmidzi Nomor Indeks 215).” Tujuan penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui bagaimana kualitas dan kehujjahan sanad dan 
matan hadis, pemaknaan hadis serta implikasi hadis tentang anjuran mandi 
sebelum shalat jum’at. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang 
mana datanya bersumber dari kepustakaan dan pengumpulan data 
diperoleh dengan meneliti kitab sunan Al-Tirmidzi dengan dibantu kitab-
kitab ilmu hadis lainya. Kemudian dianalisa dengan menggunakan metode 
takhrij, kritik sanad dan kritik matan. Adapun hasil dari penelitian tersebut 
adalah hadis tersebut yang no. Indeks 215 berkualitas sahih li dhatihi. 
Terdapat dua permasalahan yaitu, pertama adalah Hannad Ibn As-Sariy 
Ibn Mus’ad dan yang kedua adalah Abdurrahman Ibn Sulaiman dinilai 
oleh para kritikus yang bernama Abu Hatim menilainya saduq, akan tetapi 
16 Neti failu suffa, Pengaruh Shalat Berjamaah terhadap Perilaku Sosial: Studi 
Masyarakat Pondok Sendang Kecamatan Beringin, Kabupaten Semarang (Salatiga: STAIN 
Salatiga, 2010) 
9 
 
                                                             
 kritikus lainya banyak yang menilai keduanya sebagai perawi yang tsiqah. 
Dengan menggunakan teori Al-Ta’dilu Muqadam Ala Al-Jarh maka 
Hannad Ibn As-Sariy Ibn Mus’ad dan Abdurrahman Ibn Sulaiman 
termasuk perawi tsiqah. Dengan demikian antara Umar Ibn Ubayd dan Abi 
Ishaq terprediksi ada ketersambungan antara guru dan murid. Adapun 
kehujjahan hadis tentang shalat jama’ah no. indeks 215 pada kitab sunan 
Al-Tirmidzi termasuk hadis shahih li dhatihi. Karena berdasarkan 
penelitian sanad dan matan hadis ini memenuhi kriteria kesahihan sanad 
dan kesahihan matan hadis.17 
Ketiga, Jurnal Anik Khusnul Khatimah yang berjudul “Pengaruh 
Pembiasaan Shalat Berjama’ah Terhadap Shalat Lima Waktu Siswa MI 
Safinda Surabaya”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh pembiasaan shalat berjama’ah terhadap kesadaran 
shalat lima waktu. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. 
Penelitian dilakukan di MI SAFINDA Surabaya yang subjeknya berjumlah 
30 siswa. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh 
pembiasaan shalat berjama’ah terhadap kesadaran shalat lima waktu siswa 
MI SAFINDA Surabaya. Hal ini dapat dibuktikan dari perhitungan 
menggunakan rumus korelasi Product Moment pada taraf signifikansi 5 %. 
Sedangkan untuk mengetahui sejauh mana pengaruhnya, peneliti 
menggunakan rumus korelasi Product Moment . Diperoleh hasil 
17 Digilib.uinsby.ac.id/Keutamaan Salat Jama’ah dalam Kehidupan Manusia (Kualitas 
dan Pemaknaan Hadis Dalam Kitab Sunan  Al-Tirmidhi Nomor Indeks 215) skripsi  
/Muhammad./.20nurhuda-e85214043.pdf diakses 1 Mei 2019. 
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 perhitungan rxy sebesar 0,538. Hasil ini terletak pada rentang antara 
0,400- 0,700, hasil tergolong “Cukup”. Sehingga dapat disimpulkan 
pembiasaan sholat berjamaah terhadap kesadaran sholat lima waktu siswa 
tergolong “Baik”.18 
Keempat, Jurnal Yusup Karjanto yang berjudul “Signifikasi Shalat 
Berjama’ah Terhadap Kedisiplinan Siswa di Madrasah Aliyah An-Nafiah 
Banjaran Baureno Bojonegoro.” Penelitian ini merupakan upaya untuk 
mengetahui hasil dan kegiatan shalat berjamaah terhadap tingkat 
kedisiplinan siswa pada Madrasah Aliyah An-Nafiah Banjaran Baureno 
Bojonegoro. Pertanyaan utama yang ingin dijawab melalui penelitian ini 
adalah Pelaksanaaan Shalat Berjama’ah Siswa, tingkat Kedisiplin Siswa, 
dan Signifikasi Shalat Berjama’ah terhadap Peningkatan kedisiplinan 
siswa. Permasalahan tersebut dibahas melalui metode kualitatif. Dari hasil 
penelitian maka ada beberapa temuan yang didapat diantaranya (1) 
pembiasaan shalat berjamaah di Madrasah Aliyah An-Nafiah masih sangat 
rendah dikarenakan prosentase 10% dibanding jumlah siswa kelas XI 35 
anak di tahun pelajaran 2015/2016; (2) kedisiplinan dalam belajar siswa 
Madrasah Aliyah AnNafiah Banjaran Baureno Bojonegoro khususnya 
kelas XI di tahun pelajaran 2015/2016 juga sangat rendah dimana dapat 
dilihat dari tingkat kehadiran pada jam pertama Bimbingan Membaca Al-
Quran (BBQ) pada jam 06.30 - 07.00 masih rendah dibanding jumlah 
18 Anik Khusnul Khatimah, “Pengaruh Pembiasaan Shalat Berjama’ah terhadap Shalat 
Lima Waktu Siswa MI Safinda Surabaya”, Jurnal pendidikan islam 6, No. 1 (juni, 2018): dalam  
http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/tadarus/pdf. diakses 28 Juni 2019. 
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 keseluruhan siswa; (3) hubungan pembiasaan jama’ah shalat terhadap 
kedisiplinan dalam belajar siswa Madrasah Aliyah AnNafiah Banjran 
Baureno Bojonegoro khususnya kelas XI di tahun pelajaran 2015/2016 
juga terdapat signifikasi artinya rendahnya pembiasaan shalat berjamaah 
berpengaruh terhadap tingkat kedisiplinan siswa.19 
Kelima, Jurnal Renna Oktavia Sari, Berchah Pitoewas dan Hermi 
Yanzi yang berjudul “Pengaruh Shalat Berjama’ah Terhadap Pembinaan 
Karakter Religious Peserta Didik Kelas VIII di SMP IT DAARUL ILMI 
Bandar Lampung Tahun pelajaran 2017/2018”. Masalah yang dibahas 
dalam penelitian ini yaitu suatu kegiatan shalat berjamaah sebagai bentuk 
pembinaan karakter peserta didik di SMP IT Daarul Ilmi Bandar lampung. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. 
Sumber data diambil dari angket menjadi teknik pokok dalam 
pengumpulan data penelitian, wawancara terstruktur dan tidak terstuktur, 
dan yang terakhir yaitu teknik dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian, 
pembahasan dan hasil pengujian pengaruh yang telah diuraikan terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan antara shalat berjamaah terhadaap 
pembinaan karakter religius berdasarkan keikutsertaan yang aktif, 
ketertiban yang baik, sarana dan prasarana yang tersedia dengan baik maka 
aktivitas ibadah dapat berjalan dengan kondusif, dihayati akan menjadi 
kebiasaan yang dapat memupuk karakter religius dalam diri peserta didik 
19 Yusup Karjanto, “Signifikasi Shalat Berjamaah Terhadap Kedisiplinan Siswa Di 
Madrasah Aliyah An-Nafiah Banjaran Baureno Bojonegoro”, Jurnal 10, No. 1 (februari, 2018): 
36, dalam http://ejurnal.unisda.ac.id/index.php/edureg/article/view/245 diakses pada 28 Juni 2019 
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 kelas VIII di SMP IT Daarul Ilmi Bandar Lampung Tahun Pelajaran 
2017/2018.20 
Dari kelima penelitian di atas, belum ada penelitian yang sama 
dengan skripsi yang akan peneliti bahas. Adapun penelitian yang akan 
penulis lakukan adalah “Tradisi Shalat Berjamaah Empat Puluh Hari 
Berturut-Turut: Studi Living Hadis pada Masyarakat Desa Kalibening, 
Kota Salatiga” yang mana penelitian ini lebih fokus terhadap resepsi 
masyarakat Kalibening terhadap shalat berjama’ah empat puluh hari, dan 
bagaimana pemahaman masyarakat terhadap hadis terkait shalat 
berjama’ah empat puluh hari.  
E. Kerangka Teoritik 
Hadis bagi umat Islam merupakan suatu yang penting karena di 
dalamnya terungkap berbagai tradisi yang berkembang masa Rasulullah 
saw. Tradisi-tradisi yang hidup masa kenabian tersebut mengacu kepada 
pribadi Rasulullah saw. Sebagai utusan Allah swt. Di dalamnya syarat 
akan berbagai ajaran Islam karenanya keberlanjutanya terus berjalan dan 
berkembang sampai sekarang seiring dengan kebutuhan manusia. Adanya 
keberlanjutan tradisi itulah sehingga umat manusia zaman sekarang bisa 
20 Renna Oktavia, et,al. Pengaruh Shalat Berjama’ah Terhadap Pembinaan Karakter 
Religious Peserta Didik Kelas VIII di SMP IT DAARUL ILMI Bandar Lampung Tahun pelajaran 
2017/2018. Dalam http://jurnal.fkip.unila.ac.id/index.php/jkd/article/download/16488/11838 
diakses pada 28 Juni 2019. 
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 memahami , merekam dan melaksanakan tuntunan ajaran Islam yang 
sesuai dengan apa yang dicontohkan Nabi Muhammad saw. 21 
Terkait erat dengan kebutuhan dan perkembangan masyarakat yang 
semakin kompleks dan diiringi adanya keinginan untuk melaksanakan 
ajaran Islam yang sesuai dengan yang diajarkan oleh Nabi Muhammad 
saw., maka hadis menjadi suatu yang hidup di masyarakat. Istilah yang 
lazim dipakai untuk memaknai hal tersebut adalah living hadis.22 
Living hadis lebih didasarkan atas adanya tradisi yang hidup di 
masyarakat yang disandarkan kepada hadis. Penyandaran kepada hadis 
tersebut bisa saja dilakukan hanya terbatas di daerah tertentu saja dan atau 
lebih luas cakupan pelaksanaanya. Bentuk pembakuan tradisi menjadi 
suatu yang tertulis bukan menjadi alasan tidak adanya tradisi yang hidup 
yang didasarkan atas hadis. Kuantitas amalan-amalan umat Islam atas 
hadis tersebut nampak sesuai kebutuhan masyarakat. 23 
Di dalam masyarakat sebagai suatu tempat berinteraksi antara satu 
manusia dengan manusia yang lain memiliki bentuk yang berbeda satu 
dengan yang lainnya dalam merespon ajaran Islam, khususnya yang terkait 
erat dengan hadis. Dari uraian di atas, dapat dikatakan bahwa hadis Nabi 
Muhammad saw. yang menjadi acuan umat Islam telah termanifestasikan 
dalam kehidupan masyarakat luas. Dalam pada itu, paling tidak ada tiga 
variansi dan bentuk living  hadis. Ketiga bentuk tersebut adalah tradisi 
21 M. Alfatih Suryadilaga, Aplikasi Penelitian Hadis dari Teks ke Konteks (Yogyakarta: 
penerbit teras, 2009), 173. 
22 Ibid., 174. 
23 Ibid., 181. 
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 tulis, tradisi lisan dan tradisi praktik. Uraian yang digagas ini 
mengisyaratkan adanya berbagai bentuk yang lazim dilakukan satu ranah 
dengan ranah lainnya terkadang saling terkait erat. Hal tersebut 
dikarenakan budaya praktek umat Islam lebih menggejala dibanding 
dengan dua tradisi lainnya, tradisi lisan dan tradisi tulis.24 
1. Tradisi Tulis 
Tradisi tulis menulis sangat penting dalam perkembangan living 
hadis. Tulis menulis tidak hanya sebatas sebagai bentuk ungkapan yang 
sering terpampang dalam tempat-tempat yang strategis seperti bus, 
masjid, sekolahan, pesantren dan fasilitas umum lainnya. Ada juga 
tradisi yang kuat dalam khazanah khas Indonesia yang bersumber dari 
hadis Nabi Muhammad saw. Sebagaimana terpampang dalam berbagai 
tempat tersebut.25 
2. Tradisi Lisan 
Tradisi lisan dalam living hadis sebenarnya muncul seiring 
dengan praktik yang dijalankan oleh umat Islam. Seperti bacaan dalam 
melaksanakan shalat shubuh di hari jum’at. Di kalangan pesantren yang 
kyainya hafiz al-Qur’an, shalat shubuh hari jum’at relatif panjang 
karena di dalam shalat tersebut dibaca dua ayat yang panjang yaitu 
hamim al-sajadah dan al-insan.  
Demikian juga terhadap pola lisan yang dilakukan oleh 
masyarakat terutama dalam melakukan zikir dan do’a seusai shalat 
24 Ibid., 183-184. 
25 Ibid., 184. 
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 bentuknya macam-macam. Ada yang melaksanakan dengan panjang 
dan sedang. Dalam keseharianya, umat Islam sering melaksanakan zikir 
dan do’a. keduanya merupakan rutinitas yang senantiasa dilakukan 
mengiringi shalat dan paling tidak dilakukan minimal lima kali dalam 
sehari semalam. Rangkaian zikir dan do’a tidak lain merupakan 
sejumlah rangkaian yang dianjurkan oleh Allah dalam al-Qur’an dan 
Rasulullah saw. dalam hadis-hadis usai mengerjakan shalat lima waktu. 
Atau lebih dari hal itu, kebiasaan zikir dan do’a juga dapat dilakukan 
usai melaksanakan shalat sunnah tertentu dan dalam keadaan apa saja.26 
3. Tradisi Praktik 
Tradisi praktik dalam living hadis ini cenderung banyak 
dilakukan oleh umat Islam. Hal ini didasarkan atas sosok Nabi 
Muhammad saw. dalam menyampaikan ajaran Islam. Salah satu 
persoalan yang ada adalah masalah ibadah shalat. Di masyaratkan 
Lombok NTB mengisyaratkan adanya pemahaman shalat wetu telu dan 
wetu lima. Padahal dalam hadis Nabi Muhammad saw. contoh yang 
dilakukan adalah lima waktu.27 
F. Metode Penelitian 
a. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
26 Ibid., 188-189. 
27 Ibid., 195. 
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 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian tentang 
riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis, 
proses dan makna lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. 
Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian 
sesuai dengan fakta di lapangan. Selain itu landasan teori juga 
bermanfaat untuk memberikan gambaran umum tentang latar penelitian 
dan sebagai pembahasan hasil penelitian. Sedangkan jenis penelitianya 
adalah penelitian living (hadis). Living hadis lebih didasarkan atas 
adanya tradisi yang hidup di masyarakat yang disandarkan kepada 
hadis.28 Atau Living hadis dapat dipahami sebagai gejala yang nampak 
di masyarakat yang berupa pola-pola perilaku yang bersumber dari 
maupun respon sebagai pemaknaan hadis-hadis Nabi saw.  
b. Waktu dan Objek Penelitian 
Waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada semester 
genap tahun ajaran 2018/2019 di masyarakat Kalibenig. 
Objek penelitian adalah perilaku shalat Arba’in warga 
Kalibening Kota Salatiga. 
c. Metode Pengumpulan Data 
28 M. Alfatih Suryadilaga, Aplikasi Penelitian Hadis dari Teks ke Konteks (Yogyakarta: 
penerbit teras, 2009), 181. 
17 
 
                                                             
 1) Observasi 
Observasi adalah pengamatan, perhatian atau pengawasan. 
Metode pengumpulan data dengan observasi artinya 
mengumpulkan data atau menjaring data dengan melakukan 
pengamatan terhadap subyek dan atau obyek penelitian secara 
seksama (cermat dan teliti) dan sistematis. Dengan demikian 
peneliti melakukan pencatatan secara seksama dan sistematis 
terhadap apa dan bagaimana serta pertanyaan-pertanyaan yang 
lainya yang dilihat, didengar maupun dirasakan terhadap 
subyek/obyek yang diamati tersebut.29  
Proses observasi merupakan salah satu teknik 
pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan penelitian. 
Kegiatan ini direncanakan dan dicatat secara sistematis, serta 
dapat dikendalikan keandalanya (reliabilitas) dan kesahihanya 
(validitas).30 
2) Wawancara 
Wawancara atau interview merupakan sebuah metode 
pengumpulan data secara lisan dan dilakukan secara langsung dari 
sumber data.31 Pada umumnya terdapat dua jenis metode 
29 Supardi, metodologi penelitian ekomomi dan bisnis, (Yogyakarta, UII Press 2005), 136. 
30 Miftakhul Rohmah “Penerapan Media Permainan Edukatif Make A Match Dalam 
Pembelajaran Mufradat (Yogyakarta: UIN sunan kalijaga, 2016), 35. 
31 Ibid., 
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 wawancara ini yaitu wawancara bebas (unguided interview) dan 
wawancara tidak bebas atau terpimpin (guiden interview.  
Wawancara bebas adalah proses wawancara di mana 
pewawancara tidak menggunakan pedoman atau panduan bertanya 
dan dengan kata lain peneliti menanyakan kepada responden secara 
bebas, namun tetap terarah pada sasaran memperoleh data untuk 
memecahkan masalah penelitian dan membuktikan hipotesis 
penelitian.32 
Adapun pihak yang akan diwawancarai adalah masyarakat 
dusun Kalibening, desa Kalibening kota Salatiga.  
3) Trianggulasi Data  
Proses penelitian belum selesai dengan sudah terkumpulnya 
data dari berbagai sumber yang diperoleh, maka perlu dilakukan 
trianggulasi data dengan melakukan pendekatan yang benar-benar 
signifikan. Karena Kekuatan penelitian kualitatif terletak pada 
trianggulasi data. Dalam penelitian kualitatif observasi dan 
wawancara merupakan dua teknik pengumpulan data yang utama, 
karena mempunyai kesahihan dan keandalan tinggi yang mampu 
menjaring data secara verbal dan non verbal tentang aspek perilaku 
manusia dan menentukan data yang diperoleh akan valid serta 
keabsahan data juga tinggi.  
4) Dokumentasi  
32 Supardi, metodologi penelitian ekomomi dan bisnis (Yogyakarta, UII Press 2005), 122. 
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 Penjaringan data dengan metode ini, adalah peneliti mencari 
dan mendapatkan data-data primer dengan melalui data-data dari 
prasasti-prasasti, naskah-naskah kearsipan, data gambar/foto dan 
lain sebagainya. Dengan adanya data tersebut maka peneliti akan 
dapat memecahkan masalah penelitian sekaligus usaha 
membuktikan hipotesis penelitian.33 
Dokumentasi ini dilakukan untuk mendokumentasikan 
berbagai penjelasan tentang konsep serta berbagai informasi 
seputar letak geografis, keadaan masyarakat dan sarana prasarana.  
d. Metode Analisis Data 
Yang dimaksud dengan rancangan analisis adalah berbagai alat 
analisis data penelitian, agar rumusan masalah penelitian dapat 
terpecahkan, hipotesis penelitian dapat dibuktikan/diuji dan akhirnya 
tujuan penelitian dapat tercapai. Analisis data pada umumnya 
dibedakan menjadi analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Analisis 
kualitatif adalah analisis yang dilakukan jika data yang dikumpulkan 
hanya sedikit, bersifat motografi atau kasus-kasus sehingga tidak dapat 
disusun ke dalam klasifikator. Sedangkan analisis kuantitatif adalah 
pendekatan analisis dengan perhitungan matematika atau statistika.34   
Dalam pembahasan hasil penelitian menggunakan analisis 
deskriptif kualitatif untuk menganalisis data yang telah diperoleh seperti 
33 Ibid., 138. 
34 Ibid., 166. 
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 observasi, wawancara, angket dan dokumentasi guna mendeskripsikan 
fakta-fakta yang diperoleh ketika penelitian berlangsung.  
G. Sistematika Pembahasan 
Agar mempermudah penulisan dan penyusunan skripsi ini, peneliti 
memberikan gambaran yang sistematis dan logis sehingga dapat 
mempermudah dan memperjelas pembaca, penguji dan peneliti sendiri 
dalam menganalisis dan meneliti hasil penelitian. Adapun sistematika 
penulisannya sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan skripsi yang meliputi latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 
kerangka teoritik,  metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab II pada bab ini penulis akan membahas gambaran desa 
Kalibening, yang meliputi demografi desa Kalibening, Struktur sosial 
masyarakat Kalibening dan pemahaman keagamaan masyarakat 
Kalibening. 
Bab III berisi pembahasan pokok yaitu tentang shalat berjama’ah, 
keutamaan shalat berjama’ah, gambaran umum tentang shalat Arba’in, 
keutamaan shalat Arba’in, bagaimana tradisi shalat Arba’in pada 
masyarakat Kalibening, dan bagaimana relasi hadis tentang shalat 
Arba’in dengan tradisi Arba’inan pada masyarakat Kalibening.  
21 
 
 Bab IV berisi tentang resepsi masyarakat Kalibening terhadap 
tradisi shalat Arba’in, yang meliputi tradisi shalat Arba’in dalam 
perspektif masyarakat Kalibening dan dampak pelaksanaan shalat 
Arba’in bagi kehidupan masyarakat Kalibening. 
Adapun bagian terahir ini adalah Bab V. Bagian pada bab ini berisi 
penutup yang memuat bahasan kesimpulan dan saran. 
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 BAB II 
MENGENAL DESA KALIBENING 
A. Demografi Desa Kalibening 
1. Sejarah Singkat  
Penduduk Kalibening dan sekitarnya dulu merupakan penganut agama 
Hindu, Budha, serta Animisme dan Dinamisme. Hal ini dikuatkan 
dengan ditemukanya patung Yoni yang berbentuk lumping di dusun 
Klumpit. Patung tersebut konon digunakan sebagai tempat sesaji dan 
membuat dupa untuk sesembahan kepada Dewi Sri. 
Mbah Gito, warga keturunan asli Kalibening yang saat ini 
tinggal di Klumpit menuturkan, sekitar abad ke-12 datang ke tanah 
Jawa seorang penyebar agama Islam dari daratan Cina Selatan 
bernama Lie Beng Ing dia bersama pengawalnya Geng Gong Liong, 
memilih menetap di dusun yang sekarang bernama Kalibening. 
Menurut mbah Gito, nama dusun Kalibening diyakini berasal 
dari nama tokoh Cina Lie Beng Ing. Jasa-jasanya dalam penyebaran 
agama Islam tersebut menjadikan sebagai dusun. Warga menyebut 
Kalibening karena kesulitan dalam mengungkapkan Lie Beng Ing.  
Kalibening, jelas mbah Gito, bukan berasal dari kata “kahi atau 
sungi” dan “bening atau jernih”. Sebab wilayah Kalibening tidak 
mempunyai sungai. Kalibening hanya memiliki belik atau sumber air 
yang bernama belik luwing. 
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 Lie Beng Ing datang ke wilayah ini membawa bekal pohon 
kelengkeng untuk ditanam. Dan cerita nenek moyang mbah Gito, 
pohon kelengkeng di Kalibening bibitnya dari Cina yang dibawa oleh 
Lie Beng Ing. Bisa jadi pohon kelengkeng di Kalibening adalah pohon 
kelengkeng tertua di Jawa. 
Kecintaan Lie Beng Ing terhadap wilayah ini menjadikannya 
memilih tinggal menetap hingga akhir hayatnya. Lie Beng Ing 
meninggal dan dimakamkan di makam Kalibening, akan tetapi sangat 
disayangkan karena jejak makam Lie Beng Ing tidak ditemukan. 35 
2. Letak Geografis 
Kalibening adalah sebuah kelurahan di kecamatan Tingkir , Kota 
Salatiga, Jawa Tengah, Indonesia. Kelurahan Kalibening terletak di 
kaki gunung Merbabu berada di ketinggian 640 m di atas permukaan 
laut. Secara astronomi, Kelurahan Kalibening terletak pada posisi 110º 
31’ 090” Bujur Timur dan 07º 20’ 245” Lintang Selatan.  Iklim di 
Kelurahan Kalibening adalah tropis berhawa sejuk, dengan batas 
wilayah Kelurahan Sidorejo Kidul, meliputi:36 
a. Sebelah Utara : Kelurahan Sidorejo Kidul, Kec. Tingkir. 
b. Sebelah Timur : Kelurahan Tingkir Lor, Kec Tingkir.  
c. Sebelah Selatan : Kelurahan Tingkir Lor, Kec Tingkir.  
d. Sebelah  Barat : Kelurahan Ledok, Kec Argomulyo. 
3. Iklim Politik 
35 http://Tingkir.Salatiga.go.id/sejarahKalibening  
36 http://Tingkir.Salatiga.go.id/letakgeografis  
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 Iklim politik berarti suasana politik, Iklim politik juga berarti 
keadaan percaturan politik. Iklim politik pada masyarakat Kalibening 
sangatlah heterogen (memiliki pengaruh yang berbeda), masyarakat 
Kalibening bebas dalam berpolitik.  
Di Kalibening masyarakatnya tidak bisa dikomando menjadi 
satu suara dalam urusan politik, pada saat pemilu masyarakat 
Kalibening sesekali ada gesekan antara satu dengan yang lainya, akan 
tetapi tidak berlangsung lama, bisa cepat pulih seperti semula dan 
rukun kembali.37 
4. Sumber Daya Alam dan Masyarakat 
Sumber daya alam (SDA) adalah sesuatu yang berasal dari alam 
yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia, 
SDA pada dasarnya adalah hal terpenting yang berupa benda hidup 
(hayati) ataupun benda mati (non-hayati). Desa Kalibening memiliki 
kekayaan alam yang cukup melimpah, dan desa Kalibening memiliki 
hamparan lahan pertanian berupa tanah yang subur, hal tersebut karena 
letaknya di kaki gunung merbabu. Pertanian yang sangat berkembang 
di desa Kalibening yaitu persawahan padi selain itu ada beberapa yang 
berupa lahan kebun ditanami kelapa, kapulaga dan pohon sengon.  
Perkembangan Kelurahan Kalibening cukup pesat karena 
didukung berbagai faktor. Antara lain karena adanya sekolah baru 
yaitu SMK 3 Salatiga sehingga banyak pendatang yang datang 
37 Achmad dharojad 04 mei 2019, wawancara tentang “shalat berjama’ah  empat puluh 
hari berturut-turut” di kampus IAIN Salatiga. 
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 sehingga berpengaruh terhadap harga tanah selain itu juga karena 
adanya pondok pesantren  dan didukung oleh jarak dengan pusat kota 
hanya ±2 km, disamping itu di wilayah Kelurahan Kalibening juga 
berkembang perumahan-perumahan maupun kapling siap bangun yang 
merata hampir disetiap RW.38 
Sumber daya manusia (SDM) adalah sumber daya yang 
bersumber dari manusia, atau dapat dikatakan sumber manusia berupa 
fisik maupun kemampuan atau skill. SDM di desa Kalibening cukup 
memadai bisa dilihat dari jumlah penduduk yang rata-rata mempunyai 
pekerjaan, dan sedikit dari pengangguranya. Kualitas sumber daya 
manusia di desa Kalibening juga baik, yang mana di Kalibening tidak 
sedikit sarjana-sarjana yang sudah dinyatakan lulus dari perguruan 
tinggi.  
 
B. Struktur Sosial Masyarakat Kalibening 
1. Tingkat Pendidikan 
Pendidikan pada hakekatnya adalah salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi pengetahuan seseorang dan berfungsi dalam tindakan 
masyarakat seperti hal perilaku seseorang akan terpengaruh karena 
adanya pendidikan. Pendidikan memegang peranan yang sangat 
penting dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia dan menjadi 
bagian penting dalam menentukan kemajuan suatu masyarakat.  
38 http://tingkir.salatiga.go.id/kelurahankalibening  
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 Tingkat pendidikan masyarakat Kalibening didominasi lulusan 
SLTA, ada juga lulusan SMP, S1, Diploma 1/2, dan Diploma 3, sedikit 
yang sampai jenjang S2, yang hanya sampai jenjang SD bisa dikatakan 
tidak sedikit akan tetapi mayoritas dari kalangan orang-orang yang 
sudah sangat tua.39 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat 
pendidikan pada masyarakat Kalibening cukup baik. Dan tingkat 
pendidikan pada masyarakat kalibening sangat berpengaruh pada 
perilaku masyarakatnya, dapat dilihat ketika peneliti melakukan 
penelitian di Kalibening masyarakatnya sangat sopan dan ramah 
terhadap tamu yang datang.  Selain berpengaruh pada perilaku, tingkat 
pendidikan di Kalibening juga berpengaruh pada kemajuan 
masyarakatnya. Buktinya melalui pendidikan yang ditempuh 
masyarakat Kalibening kebanyakan aktif dalam mengikuti program-
program yang dilaksanakan di Kalibening seperti PKK, Shalat Arba’in 
dan kegiatan-kegiatan yang lain. 
2. Tingkat Perekonomian 
Pertumbuhan ekonomi adalah proses perubahan kondisi perekonomian 
secara berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik selama 
periode tertentu. Terdapat beberapa faktor atau hal yang 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, di antaranya sumber daya 
manusia, sumber daya alam, ilmu pengetahuan dan teknologi. Sama 
halnya pada masyarakat Kalibening tingkat ekonomi juga dipengaruhi 
39 Data-Data tentang Kependudukan dari Desa 
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 oleh SDM. SDM merupakan faktor terpenting dalam proses 
perekonomian, manusia yang didukung kemampuanya untuk 
mengelola SDA dan teknologi, dan manusia juga yang memiliki ilmu 
pengetahuan. Dalam mengelola SDA kebanyakan masyarakat 
kalibening bekerja sebagai buruh Tani, yang persawahannya 
kebanyakan ditanami padi. Dalam mengelola teknologi, beberapa 
masyarakat kalibening memanfaatkan mesin jahit untuk membantu 
pekerjaanya sebagai penjahit. Bukan hanya sebagai buruh tani dan 
penjahit, dengan ilmu pengetahuan yang dimiiki masyarakat 
kalibening dan yang diimbangi dengan keterampilan, sebagian dari 
mereka juga memiliki pekerjaan sebagai Seniman, Pedagang, Sopir, 
Penata Rias, Perancang Busana, Tukang Sol Sepatu dan wiraswasta. 
Dengan pengetahuan yang mereka dapatkan di tingkat pendidikan 
beberapa masyarakat kalibening juga menjadi Dosen, PNS, Perawat 
dan Guru. 40 
3. Tingkat Kebudayaan 
Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang, dan dimiliki 
bersama oleh sebuah kelompok orang, dan diwariskan dari generasi ke 
generasi. Budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk 
sistem agama dan politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, 
bangunan, dan karya seni. Budaya adalah suatu pola hidup 
menyeluruh. Budaya bersifat kompleks, abstrak, dan luas.  
40 Ibid.,  
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 Kebudayaan sangat erat hubunganya dengan masyarakat, karena 
bahwa segala sesuatu yang terdapat dalam masyarakat ditentukan oleh 
kebudayaan yang ada pada masyarakat itu sendiri.  
Di masyarakat kalibening masih memegang erat kebudayaan 
yang bersifat tradisional atau berpegang teguh pada norma dan adat 
kebiasaan yang ada secara turun-menurun, di mana mereka masih 
mempertahankan tradisi-tradisi keilmuan klasik. Terlihat pada 
literatur-literatur yang dirujuk saat menjawab permasalahan-
permasalahan fiqih.41 
 
C. Pemahaman Keagamaan Masyarakat Kalibening 
1. Pemahaman Teologis 
Pemahaman tradisi keagamaan pada masyarakat kalibening 
yaitu mengikuti paham NU. Nahdlatul 'Ulama (Kebangkitan 'Ulama 
atau Kebangkitan Cendekiawan Islam), adalah sebuah organisasi Islam 
terbesar di Indonesia. Organisasi ini berdiri pada 31 Januari 1926 dan 
bergerak di bidang keagamaan, pendidikan, sosial, dan ekonomi. NU 
bertujuan untuk membela kepentingan kaum muslim dan para kyai 
tradisional, mendukung kemajuan sekolah-sekolah islam tradisional, 
serta memelihara dan menyantuni fakir miskin. Untuk menegaskan 
prisip dasar orgasnisai ini, maka KH. Hasyim Asy'ari merumuskan 
Kitab Qanun Asasi (prinsip dasar), kemudian juga merumuskan kitab 
41 Zen Fikri (27 th), 20 agustus 2019, wawancara tentang “ bagaimana tingkat 
perekonomian pada masyarakat Kalibening” di desa Kalibening 
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 I'tiqad Ahlussunnah Wal Jama’ah. Kedua kitab tersebut kemudian 
diejawantahkan dalam Khittah NU , yang dijadikan dasar dan rujukan 
warga NU dalam berpikir dan bertindak dalam bidang sosial, 
keagamaan dan politik.  
Pemahaman masyarakat kalibening yang mengikuti paham NU 
dapat dilihat dari tradisi-tradisi yang ada di desa Kalibening seperti 
tradisi 7 hari, 40 hari, 100 hari dan 1000 hari, yaitu memperingati hari 
meninggalnya seseorang yang didalamnya terdapat beberapa prosesi 
acara seperti genduri yang berisi tahlilan dan makan bersama.42 
2. Pemahaman Fiqih 
Pemahaman fiqih pada masyarakat Kalibening mengikuti 
madzhab Imam Syafi’i. Mazhab Syafi'i adalah mazhab fikih dalam 
sunni yang dicetuskan oleh Imam Syafi'i pada awal abad ke-9. 
Madzhab Syafi’i ini dikenal sebagai madzhab yang sangat 
rasional, sekaligus dia juga kelompok yang berpegang teguh pada teks, 
jadi Imam Syafi’i itu mengombinasikan antara teks dan rasionalitas, 
sehingga ini sangat bisa dibaca dari corak berfikir masyarakat 
Kalibening dimana mereka akan selalu menegosiasikan antara teks dan 
nalar.  
Peneliti mengatakan masyarakat kalibening mengikuti madzhab 
syafi’i di dukung oleh data dari berbagai majlis pengajian, terutama 
fiqih itu menggunakan kitab fathul mu’in, fathul qorib dan kitab abi 
42 Saifudin, 2 mei 2019, wawancara tentang “shalat berjama’ah empat puluh hari berturut-
turut” di Rumah Bapak Saifudin Desa Kalibening Kota Salatiga. 
30 
 
                                                             
 suja’, dimana corak-corak kitab tersebut mengikuti madzhab syafi’i. 
sehingga peneliti menyimpulkan masyarakat Kalibening adalah 
masyarakat yang mengikuti madzhab Syafi’i.43 
  
43 Ibid.,  
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 BAB III 
SHALAT BERJAMA’AH EMPAT PULUH HARI PADA 
MASYARAKAT KALIBENING DAN DASAR 
PELAKSANAANNYA 
A. Shalat Berjama’ah 
1. Pengertian Shalat Berjama’ah 
Kata-kata jama’ah artinya kumpul. Jadi pengertian “Shalat 
jama’ah” menurut bahasa adalah shalat yang dikerjakan sama-sama 
lebih dari satu orang. Pengertian shalat berjama’ah menurut 
pengertian syara’ ialah shalat yang dikerjakan bersama-sama oleh dua 
orang atau lebih, salah seorang diantaranya bertindak sebagai imam 
(pemimpin yang harus diikuti) sedangkan yang lain disebut makmum, 
yang harus mengikuti imam.44 
Shalat berjama’ah merupakan perintah Allah Swt. yang 
sebagai orang muslim patut untuk mengerjakannya. Sebagaimana 
dalam firman-Nya dalam surat al-Baqoroh ayat 43: 
 َﲔِﻌِﻛاﱠﺮﻟا َﻊَﻣ اﻮُﻌَْﻛراَو َةﺎَﻛﱠﺰﻟا اُﻮﺗآَو َةَﻼﱠﺼﻟا اﻮُﻤﻴَِﻗأَو 
 
“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah beserta 
orang-orang yang ruku’”45 
 
44Neti failu suffa, Pengaruh Shalat Berjamaah terhadap Perilaku Sosial (Studi 
Masyarakat Pondok Sendang Kecamatan Beringin, Kabupaten Semarang)(Salatiga: STAIN 
Salatiga, 2010), 21. 
45 Mohammad Noor, et.al.,Al-Quran Al-Karim dan Terjemahnya(Semarang: PT. Karya 
Toha Putra, 1996), 7. 
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 Agama Islam akan tegak dengan didirikannya shalat 
berjama’ah di masjid-masjid yang merupakan pusat aktivitas umat 
Islam untuk mendekatkan diri kepada Allah dan tempat untuk 
mengoptimalkan potensi-potensi positif yang dimilikinya. 
 
2. Keutamaan Shalat Berjama’ah 
Salah satu karunia Allah Ta’ala kepada para hamba-Nya 
adalah Dia menjadikan pahala yang besar atas pelaksanaan shalat 
secara berjama’ah. Pahala ini dimulai dari hati yang bergantung di 
masjid, lalu berjalan ke sana untuk melaksanakan shalat berjama’ah, 
hingga hamba tersebut selesai dari shalatnya. Pahalanya tidak berhenti 
sebatas di sini, tetapi berlanjut hingga orang yang shalat kembali ke 
rumahnya.46 
Shalat berjama’ah merupakan suatu amalan yang pahalanya 
bagi seorang Muslim dimulai dengan sebabnya sebelum 
melaksanakannya, di mana langkah orang yang keluar menuju 
kepadanya akan dicatat, bahkan para malaikat saling berebut untuk 
mencatatnya. Berjalan untuk melaksanakan shalat berjama’ah 
merupakan amalan yang dengannya seorang hamba berkat karunia 
Allah mendapatkan jaminan kehidupan yang baik dan kematian yang 
46Fadhl Ilahi, Shalat? Mengapa Mesti Berjama’ah (Jakarta: Pustaka Ibnu Katsir 2013), 
11. 
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 baik pula. Demikian pula ia merupakan amalan yang akan 
menghapuskan keburukan-keburukan dan meninggikan derajat. 47 
Bukan itu saja, bahkan Allah menjadikan amalan berjalan 
menuju shalat berjama’ah juga menjadi salah satu sebab disucikannya 
hamba dari berbagai dosa. Disebutkan dalam hadis: 
.ُﻪﱡُﻣأ ُﻪْﺗَﺪَﻟَو  ِمْﻮَـﻴَﻛ ِﻪِﺘَﺌْﻴِﻄَﺧ ْﻦِﻣ  َنﺎَﻛ َو 
 
“Dan diampuni kesalahan-kesalahanya seperti pada hari ia 
dilahirkan ibunya”48 
 
Dalil lain yang menunjukkan keutamaan berjalan ke masjid 
untuk menunaikan shalat berjama’ah bahwa Allah meninggikan 
kedudukan langkah-langkah orang yang berjalan menuju ke masjid, 
bahkan para Malaikat yang didekatkan (kepada Allah) berebut untuk 
mencatatnya dan membawanya naik ke langit. 49 
Adapun dalil yang menunjukkan keutamaan pergi ke masjid 
adalah apa yang dijelaskan oleh Nabi yang mulia bahwa orang yang 
keluar menuju shalat berada dalam jaminan Allah Ta’ala. Imam Abu 
Dawud meriwayatkan dari Abu Umamah dari Rasulullah Saw. 
Bersabda: 
“Ada tiga golongan yang semuanya dijamin oleh Allah, yaitu 
orang yang keluar untuk berperang di jalan Allah, maka ia 
dijamin oleh Allah hingga Dia mewafatkanya lalu 
memasukkanya ke surga atau mengembalikanya dengan 
membawa pahala dan ghanimah, kemudian orang yang pergi 
ke masjid, maka dia dijamin oleh Allah hingga Dia 
mewafatkanya lalu memasukkannya ke surga atau 
47Ibid., 17. 
48Ibid., 28. 
49Ibid., 24. 
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 mengembalikanya dengan membawa pahala, dan orang yang 
masuk rumahnya dengan mengucapkan salam maka dia 
dijamin oleh Allah.” 
 
Keutamaan lain dari shalat berjama’ah di masjid adalah apa 
yang dijelaskan oleh Nabi yang mulia, bahwa orang yang datang ke 
masjid adalah tamu Allah, dan orang yang dikunjunginya wajib 
memuliakan tamunya. 
Bagaimana cara Allah memuliakan tamu-Nya, sedangkan Dia 
adalah Rabb yang paling pemurah, penguasa langit dan bumi? Para 
sahabat Rasulullah juga menegaskan hal ini. Imam Ibnu Mubarak 
meriwayatkan dari ‘Amr Bin Maimun, ia mengatakan, “para Sahabat 
Rasulullah mengatakan, ‘Rumah Allah di bumi adalah masjid, dan 
Allah wajib memuliakan siapa yang mengunjungi-Nya di dalamnya.50 
 
B. Shalat Berjama’ah Empat Puluh Hari dan Keutamaannya 
1. Landasan Shalat Arba’in 
Salah satu dalil yang menunjukan keutamaan shalat 
berjama’ah dan dianjurkan agar memperhatikannya adalah apa yang 
dikabargembirakan oleh orang yang berkata-kata dengan wahyu, 
ash-Shaadiqul Mashduuq, bagi orang yang shalat selama 40 hari 
secara bejama’ah dengan mendapat takbiratul ihram (bersama 
imam). Imam at-Tirmidzi meriwayatkan dari Anas bin Malik ia 
mengatakan, Rasulullah Saw. Bersabda: 
50Ibid., 43. 
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  ْﻦَﻣ :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا ُلﻮُﺳَر َلﺎَﻗ :َلﺎَﻗ ،ٍﻚِﻟﺎَﻣ ِﻦْﺑ ِﺲََﻧأ ْﻦَﻋ
 ﺎًﻣْﻮَـﻳ َﲔَِﻌﺑْرَأ ِﻪﱠﻠِﻟ ﻰﱠﻠَﺻ :ِنَﺎﺗَءاَﺮَـﺑ ُﻪَﻟ َﺐِﺘُﻛ َﱃوُﻷا ََةﲑِﺒْﻜﱠﺘﻟا ُِكرُْﺪﻳ ٍﺔَﻋَﺎَﲨ ِﰲ
 ِقﺎَﻔﱢـﻨﻟا َﻦِﻣ ٌةَءاَﺮَـﺑَو ،ِرﺎﱠﻨﻟا َﻦِﻣ ٌةَءاَﺮَـﺑ 
“Dari Anas bin Malik berkata, Rasulullah saw 
bersabda:Barang siapa yang shalat karena Allah empat 
puluh hari secara berjama’ah tanpa ketinggalan takbir 
yang pertama, dicatatkan baginya dua kebebasan; 
kebebasan dari neraka dan kebebasan dari kemunafikan(Hr. 
Tirmidzi).51 
Hadis ini menerangkan tentang dua keutamaan besar bagi 
orang yang melaksanakan shalat berjama’ah selama 40 (empat 
puluh) hari tanpa terlambat dari takbirotul ihram bersama imam. 
Dua keutamaan besar tersebut ialah: Selamat dari siksa api neraka di 
akhirat, dan selamat dari kemunafikan di dunia.  
Al-‘Allamah ath-Thayyibi menjelaskan hadis ini, “ia 
dilindungi di dunia ini dari melakukan perbuatan kemunafikan dan 
diberi taufiq untuk melakukan amalan kaum yang ikhlas. Sedangkan 
di akhirat dia dilindungi dari adzab yang ditimpakan kepada orang 
munafik, dan diberi kesaksian bahwa ia bukan seorang munafik. 
Yakni jika kaum munafik melakukan shalat dengan bermalas-
malasan. Dan keadaan ini berbeda dengan keadaan mereka.”52 
2. Shalat Arba’in dalam Pandangan Ulama 
51Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah, Sunan al-Tirmidzi, Vol.1, (Mesir: Syirkah 
Maktabah, 1975),  206. 
52 Fadhl Ilahi, Shalat? Mengapa Mesti Berjamaah,….72-73. 
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 ‘Abdur Razzaq mengatakan bahwa Hadis riwayat Tirmidzi 
yang menyebutkan anjuran shalat Arba’in adalah hadis yang 
menjelaskan tentang besarnya keutamaan dan agungnya pahala yang 
akan didapatkan orang yang senantiasa menjaga takbiratul ihram. 
Yaitu shalat dari awal pertama kali dilaksanakan. Orang yang selalu 
memperhatikan untuk tidak terlambat shalat berjama’ah adalah orang 
yang sangat mulia. Namun bukanlah yang dimaksud 40 hari di sini 
sekedar 40 hari begitu saja kemudian setelah itu dia tinggalkan shalat 
berjama’ah. Akan tetapi yang dimaksud adalah agar seseorang 
senantiasa terus-menerus melaksanakan shalat secara berjama’ah dan 
berusaha untuk mendapatkan takbiratul ihram. Karena orang yang 
telah merasakan lezatnya ibadah maka dia akan mudah 
melaksanakan hal tersebut lalu dia akan konsisten dalam 
melaksanakannya.53 
Empat puluh hari adalah waktu dimana manusia berpindah 
dari satu kondisi ke kondisi yang lain. Sebagaimana dalam sebuah 
hadits, Rasulullah Saw. bersabda: 
 ﱠُﰒ ،َﻚِﻟَذ َﻞْﺜِﻣ ًﺔَﻘَﻠَﻋ ُنْﻮُﻜَﻳ ﱠُﰒ ،ًﺔَﻔُْﻄﻧ ﺎًﻣْﻮَـﻳ َْﲔَِﻌﺑْرَأ ِﻪﱢُﻣأ ِﻦْﻄَﺑ ِْﰲ ُﻪُﻘﻠﺧ ُﻊَﻤُْﳚ
 ُﻞَﺳْﺮُـﻳ ﱠُﰒ ،َﻚِﻟَذ َﻞﺜِﻣ ًﺔَﻐْﻀُﻣ ُنْﻮُﻜَﻳ،َحْوﱡﺮﻟا ِﻪْﻴِﻓ ُﺦُﻔْـﻨَـﻴﻓ ُﻚَﻠَﻤْﻟا ِﻪْﻴَﻟِإ  
“Sesungguhnya seorang dari kalian dikumpulkan 
penciptaannya dalam perut ibunya selama 40 hari dalam 
bentuk nuthfah (bersatunya sperma dengan ovum), kemudian 
53 http://www.radiorodja.compowerpresspinw=446-podcast/pentingnya-mendapat-
takbiratul-ihram/ta’dhim-ash-shalah diakses pada 28 Juni 2019.  
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 menjadi ‘alaqah (segumpal darah) seperti itu pula. Kemudian 
menjadi mudhghah (segumpal daging) seperti itu pula. 
Kemudian seorang Malaikat diutus kepadanya untuk 
meniupkan ruh di dalamnya” (HR. Bukhari dan Muslim)54 
Pendapat lain yaitu Muhammad Nur Ihsan menjelaskan Sabda 
Rasulullah Saw. yang mengatakan bahwa mendapatkan takbir 
pertama bersama imam saat melaksanakan shalat Arba’in  adalah 
perkara sunnah muakad (sunnah yang sangat ditegaskan). Kemudian 
sabda Rasulullah Saw. bahwa dia akan mendapatkan keselamatan 
dari api neraka artinya dia tidak akan diadzab di neraka. Sedangkan 
sabda tentang keselamatan dari kemunafikan adalah keselamatan 
baik itu di dunia dengan melaksanakan amalan orang munafik, juga 
diakhirat dia akan selamat dari adzabnya orang munafik.55 
Para salafush shalih adalah orang-orang yang sangat patut 
dicontoh dalam perhatian mereka untuk mendapatkan takbiratul 
ihram. Diantara contoh-contoh tersebut yaitu perkataan Waqi’ Ibnul 
Jarrah beliau mengatakan bahwasannya dahulu Al-A’mash hampir 
selama tujuh puluh tahun tidak pernah ketinggalan takbir yang 
pertama. 
Kemudian dari Mathar Al-Waraq bahwasannya dahulu 
Tabi’in, ketika mereka di pasar untuk jual beli dan mereka 
mendengar adzan, maka ketika mereka sedang menimbang, dia tidak 
jadi menimbang dan segera berangkat menuju shalat. Ibrahim At-
54 Muhammad bin Ismail Al-Bukhori ,Abu Abdullah .1992. Shahih Bukhori Juz7. 
55 Ibid.,  
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 Taimi berkata, “Jika engkau melihat orang yang meremehkan 
perkara takbir pertama maka jauhilah dia.”  
Tentu perhatian para salafush shalih terhadap takbiratul ihram 
ini menunjukkan pengagungan mereka terhadap shalat. Sufyan bin 
Uyainah berkata bahwa diantara bentuk memuliakan shalat adalah 
dengan mendatanginya sebelum iqamah. 
Di antara wasiat yang sangat bermanfaat untuk para penuntut 
ilmu adalah wasiat yang disebutkan oleh Abu Hanifah kepada 
muridnya Abu Yusuf “Jika adzan telah dikumandangkan maka 
bersiap-siaplah untuk masuk ke dalam masjid agar engkau tidak 
didahului oleh orang awam.”56 
Pimpinan Dayah Mahyal Ulum Al Aziziyah, Sibreh, Aceh 
Besar Faisal Ali mengatakan, ada dua keutamaan besar bagi orang 
yang melaksanakan shalat berjama’ah selama 40 (empat puluh) hari 
tanpa terlambat dari takbirotul ihram bersama imam. Yaitu terbebas 
dari siksa api neraka dan terbebas dari kemunafikan. 
Dikatakan Abu Faisal yang juga selaku Ketua DPW 
Nahdhatul Ulama Aceh ini, bahwa dua keutamaan besar dari shalat 
berjama’ah tersebut akan didapatkan oleh setiap Muslim dan 
Muslimah yang memenuhi beberapa syarat berikut ini: 
1) Melaksanakan shalat dengan niat ikhlas karena mengharap 
ridho Allah semata. 
56 Ibid.,  
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 2) Melaksanakan shalat sesuai tuntunan Rasulullah Swt. 
3) Melaksanakan shalat dengan berjama’ah, baik di masjid 
maupun musholla. 
4) Menjaga shalat berjama’ah selama 40 hari (siang dan 
malamnya). 
5) Mendapatkan takbiratul ihramnya imam secara berturut-
turut, tanpa tertinggal atau terlambat (ma’mum masbuq)57 
sama sekali. 
Seorang muslim yang pernah terlambat dari takbirotul ihram 
bersama imam karena adanya udzur (halangan) syar’i, dan bukan 
merupakan kebiasaannya terlambat dari shalat berjama’ah, maka ia 
bukanlah termasuk orang munafik, tambah Abu  Faisal.58 
3. Shalat Arba’in sebagai Tradisi Ritual Umat Islam 
Pelaksanaan shalat Arba’in tidak hanya dikerjakan oleh 
masyarakat Kalibening, ada juga yang melaksanakan shalat Arba’in 
dengan jumlah yang berbeda yaitu empat puluh kali dan bukan 
57Labib MZ dan Maftuh Ahnan dalam bukunya tuntunan sahalat lengkap menjelaskan 
Ma’mum masbuq adalah ma’mum yang terlambat datang sehingga ia tidak sempat membaca surat 
al-Fatihah pada raka’at pertama. Apabila dia mendapatkan Imam sedang ruku’, maka segera 
mengikutinya sehingga sempurnalah raka’at itu baginya walau dia tidak sempat membaca surat al-
Fatihah. Tetapi bila ma’mum mendapatkan Imam sudah ruku’(satu raka’at), ma’mum harus 
mengikuti Imam melakukan sujud dan nanti harus mengulangi satu raka’at sesudah Imam salam. 
Karena raka’at ini tidak sempurna lagi pula tidak termasuk hitungan baginya. 
58 http://www.liputanaceh.com/keutamaa-shalat-berjama’ah-empat-puluh-hari diakses 
pada 28 Juni 2019 
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 empat puluh hari, tradisi ini dilaksanakan oleh mayoritas jama’ah 
haji.  
Kesempatan berkunjung ke Tanah Suci (Makkah dan 
Madinah), merupakan dambaan setiap umat Islam. Apalagi ,bila 
memiliki kemampuan menunaikan ibadah haji. Sebab, banyak 
keutamaan saat menunaikan ibadah selama di Tanah Suci. Karena 
besarnya keutamaan dan pahala yang dijanjikan itu, maka pada 
musim haji khusunya, banyak jama’ah yang memanfaatkan waktu 
untuk melaksanakan ibadah di Masjid Nabawi. Terutama shalat 
fardhu berjama’ah selama 40 waktu yang dikenal dengan nama 
shalat Arba’in. 
Banyak yang menyatakan, shalat Arba’in sangat utama. 
Apalagi balasannya sangat besar. Selain mendapat pahala 1.000 kali 
lipat dibandingkan dengan masjid lain kecuali Masjidil Haram, juga 
akan dibebaskan dari api neraka. Karenanya banyak jama’ah haji 
khususnya yang tidak pernah melewatkan untuk mengikuti shalat 
Arba’in di masjid Nabawi.59 
 
59 Syahruddin El-Fikri, Shalat Arbain, dalam https://ftp.unpad.ac.id/koran/republika-
2010-10-29-167.pdf diakses 04 Mei 2019. 
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 C. Tradisi Shalat Berjama’ah Empat Puluh Hari pada Masyarakat 
Kalibening 
1. Dasar Pelaksanaan Shalat Berjama’ah Empat Puluh Hari bagi 
Masyarakat Kalibening 
Allah mesyari'atkan bagi umat Islam berkumpul pada waktu-
waktu tertentu, di antaranya ada yang setiap satu hari satu malam 
seperti shalat lima waktu, ada yang satu kali dalam seminggu, seperti 
shalat jum'at, ada yang satu tahun dua kali di setiap Negara seperti 
dua hari raya, dan ada yang satu kali dalam setahun bagi umat islam 
keseluruhan seperti wukuf di Arafah, ada pula yang dilakukan pada 
kondisi tertentu seperti shalat istisqa' dan shalat kusuf. 
Masyarakat Kalibening begitu pula menjalankan perintah 
Allah untuk berkumpul pada setiap satu hari satu malam di mana 
mereka berkumpul untuk melaksanakan shalat berjama’ah.Tidak 
hanya satu hari satu malam saja, namun mereka melaksanakan shalat 
berjama’ah selama 40 hari berturut-turut tanpa tertinggal takbiratul 
ihram bersama imam (shalat arba’in). 
Shalat berjama’ah 40 hari pada masyarakat Kalibening 
berangkat dari perintah Nabi Saw. dalam hadis riwayat Tirmidzi 
yang menyebutkan dua keutamaan yang akan didapat bagi siapa saja 
yang melaksanakan shalat berjama’ah 40 hari tanpa tertinggal 
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 takbiratul ihram bersama imam60, dua keutamaannya yaitu: terbebas 
dari api neraka dan terbebas dari kemunafikan. 
“Yang mana hadis tersebut disampaikan Abda’ Abdul Malik 
selaku tokoh agama kepada masyarakat Kalibening. Sebagai 
himbauan yang bertujuan untuk bersama-sama melaksanakan 
perintah Nabi Saw. yaitu melaksanakan shalat berjama’ah.” ungkap 
Saifudin.61 
2. Persiapan Pelaksanaan Tradisi Shalat Berjama’ah Empat Puluh 
Hari pada Masyarakat Kalibening 
Di desa Kalibening dulu terdapat beberapa tempat beribadah 
bagi seorang muslim yang mencakup satu masjid utama, satu masjid 
kecil dan tujuh mushola. Yang kemudian Abda’  menawarkan untuk 
menjadikan mushola yang sudah diwakafkan untuk dijadikan masjid 
kecil, dengan syarat ada yang bersedia untuk menjadi ta’mir masjid 
yang bisa bertanggung jawab untuk menjamin terjadinya shalat 
berjama’ah setiap waktu, sebab menurut Abda’ masjid itu wajib 
terdapat jama’ahnya terutama jama’ah shalat fardhu. Dari 
masyarakat Kalibening memiliki respon yang baik terhadap tawaran 
Abda’, yang akhirnya enam dari tujuh mushola yang sudah 
60Achmad dharojad 04 mei 2019, wawancara tentang “shalat berjama’ah  empat puluh 
hari berturut-turut” di kampus IAIN Salatiga. 
61Saifudin, 2 mei 2019, wawancara tentang “shalat berjama’ah empat puluh hari berturut-
turut” di Rumah Bapak Saifudin Desa Kalibening Kota Salatiga. 
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 diwakafkan sekarang sudah dirubah statusnya menjadi masjid kecil 
dan dijadikan sebagai tempat pelaksanaan shalat Arba’in.62 
Waktu pelaksanaan dari shalat Arba’in itu bisa kondisional 
akan tetapi tepat tahun 2017 shalat Arba’in dilaksanakan pada 
tanggal 15 bulan  Sya’ban sampai dengan tanggal 25 bulan 
Ramadhan, karena menurut Abda’ bulan Sya’ban dan Ramadhan itu 
adalah bulan yang penuh berkah dan bulan yang sangat baik untuk 
melaksanakan amalan yang baik.63 Adapun yang mengikuti shalat 
Arba’in adalah para Santri dari Pondok Pesantren Hidayatul 
Mubtadi’in dan masyarakat desa Kalibening. Bagi jama’ah yang 
ingin mengikuti Pelaksanaan shalat Arba’in tidak ada persyaratan 
khusus, shalat Arba’in bisa dilaksanakan oleh perorangan atau 
menunggu pelaksanaan masal di masjid.  
3. Prosesi Tradisi Shalat Empat Puluh Hari Di Masyarakat 
Kalibening 
Jama’ah dari shalat Arba’in melaksanakan shalat Arba’in di 
masjid-masjid yang masing-masing sudah mempunyai data dari  
jama’ah Arba’in. yang selanjutnya jama’ah yang sudah terdaftar 
dalam masjid tertentu maka wajib melaksanakan shalat berjama’ah 
di masjid yang sudah ditentukan. Kecuali sedang ada halangan untuk 
melaksanakan shalat di tempat yang sudah ditentukan, maka boleh 
62 Ibid., 
63 Muhammad Atiq (50 th), 23 juli 2019, wawancara tentang “shalat berjama’ah  empat 
puluh hari berturut-turut” di desa Kalibening 
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 melaksanakan shalat berjama’ah di tempat lain, dengan syarat sudah 
koordinasi dengan koordinator masjid yang bersangkutan. 
Setiap masjid yang menjadi tempat pelaksanaan shalat 
Arba’in sudah memiliki koordinator yang dijadikan sebagai tempat 
koordinasi ketika salah satu jama’ah Arba’in tidak bisa mengikuti 
shalat berjama’ah di masjid itu. Masing-masing jama’ah harus 
melaporkan diri ke koordinator ketika tidak bisa melaksanakan 
shalat berjama’ah di masjid, dengan begitu tidak membuat jama’ah 
lain menunggu. Karena setiap pelaksanaan shalat berjama’ah 
koordinator memastikan agar semua jama’ah tidak ada yang 
tertinggal dari takbir pertamanya Imam, dan ditunggu sampai 
jama’ahnya datang, ketika ada satu atau dua jama’ah yang belum 
datang, maka ditunggu sampai datang bahkan sampai dipanggil 
lewat pengeras suara, dan shalat berjama’ah dimulai ketika 
dipastikan semua jama’ah sudah datang ke masjid. 64 
Pertama pelaksanaan shalat Arba’in tidak diwajibkan untuk 
melaksanakan shalat berjama’ah di masjid, bisa dilaksanakan di 
rumah dengan catatan shalat dengan berjama’ah, akan tetapi pada 
tahun-tahun berikutnya peraturan shalat Arba’in lebih diperketat, 
yaitu wajib melaksanakan shalat di masjid, karena kyai Abda’ 
64 Ibid., 
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 menerangkan bahwa lafal hadis anjuran shalat Arba’in itu harus di 
masjid.65  
Setelah pelaksanaan shalat Arba’in selesai, akan diadakan 
yang namanya khataman, atau biasa disebut dengan acara syukuran 
karena telah selesai melaksanakan shalat Arba’in, khataman 
dilaksanakan tidak persis hari pertama setelah 40 hari pelaksanaan 
shalat Arba’in, akan tetapi atas permintaan jama’ah perempuan 
khataman dilaksanakan berjangka waktu 15 hari setelah hari ke 40. 
Khataman ini dilaksanakan di masjid utama tempat pelaksanaan 
shalat Arba’in dan diikuti semua jama’ah Arba’in dari masjid yang 
berbeda-beda, semua berkumpul untuk mengucap rasa syukur karena 
telah selesai melaksanakan shalat Arba’in. 66 bagi jama’ah yang lulus 
atau melaksanakan shalat Arba’in secara penuh tanpa terputus akan 
diberi syahadah atau sertifikat kelulusan oleh pengurus.  
D. Relasi Hadis Tentang Shalat Berjama’ah Empat Puluh Hari dengan 
Tradisi Shalat Berjama’ah Empat Puluh Hari di Masyarakat 
Kalibening 
1. Hadis Tentang Shalat Berjama’ah Empat Puluh Hari dalam 
Pandangan Masyarakat Kalibening 
Hadis adalah sumber kedua setelah al-Qur’an yang dipegangi 
dan ajarannya diamalkan oleh umat Islam. Ia menjadi standar utama 
65 Ibid., 
66 Saifudin, 2 mei 2019, wawancara tentang “shalat berjama’ah empat puluh hari berturut-
turut” di Rumah Bapak Saifudin Desa Kalibening Kota Salatiga. 
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 umat Islam dalam usaha meneladani dan mempraktikan petunjuk 
Rasulullah Saw. Dalam banyak hal, apa yang dilakukan oleh 
Muhammad Saw digugu dan ditiru secara literal tekstual, meski 
banyak pula umat Islam yang berusaha melakukan kontekstualisasi 
atas suatu hadis.67 
Pada awalnya, kajian hadis bertumpu pada teks, baik sanad 
maupun matan. Di kemudian hari, kajian living hadis bertitik tolak 
dari praktik (konteks), fokus kepada praktik di masyarakat yang 
diilhami oleh teks hadis. Living hadis adalah praktik yang terjadi di 
masyarakat, jika pada kajian ma’anil hadis ataupun fahmil hadis 
kajian lebih bertumpu pada matan dan sanad, maka living hadis 
fokus pada bagaimana pemahaman masyarakat terhadap matan dan 
sanad itu.68 
Sebuah praktik yang bersandar dari hadis juga terjadi pada 
masyarakat Kalibening, yaitu melaksanakan shalat berjama’ah empat 
puluh hari tanpa tertinggal takbiratul ihram yang berdasarkan hadis 
riwayat Tirmidzi yang menyebutkan tentang shalat Arba’in. Hadis 
ini disampaikan oleh kyai Abda’ kepada masyarakat Kalibening. 
Dalam penyampainya kepada masyarakat, kyai abda’ menjelaskan 
akan keutamaan dari shalat Arba’in yaitu terbebas dari api neraka 
67 Saifudin Zuhri Qudsy, “Living Hadis: Genealogi, Teori, Dan Aplikasi,” Jurnal Living 
Hadis 1, No. 1 (Mei, 2016):178,  http://ejournal.uinsuka.ac.id/ushuludin/living/article/download 
diakses pada 01 mei 2019. 
68 Ibid.,  
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 dan terbebas dari kemunafikan.69 Antusias masyarakat Kalibening 
dalam menanggapi ajakan sang kyai tergolong cukup tinggi, karena 
dapat dilihat dari masyarakat Kalibening mayoritas mengikuti shalat 
Arba’in.  
Pemahaman masyarakat Kalibening terhadap hadis anjuran 
shalat Arba’in sangatlah sederhana, setelah penelitian dilakukan, 
87% dari jama’ah Arba’in mengungkapkan bahwa alasan mereka 
melaksanakan shalat Arba’in adalah dijanjikan dua keutamaan dalam 
hadis yaitu seperti apa yang disampaikan oleh kyai mereka (terbebas 
dari api neraka dan terbebas dari kemunafikan). 
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
masyarakat kalibening dalam memahami hadis anjuran shalat 
Arba’in menggunakan metode tekstual, dimana mereka fokus 
dengan dua keutamaan yang akan didapat bagi siapa saja yang 
melaksanakan shalat Arba’in seperti halnya yang tercantum dalam 
teks hadis.  
2. Menyoal Kualitas Hadis tentang Shalat Berjama’ah Empat 
Puluh Hari 
a) Hadis Anjuran Shalat Berjama’ah Empat Puluh Hari 
ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﻻﺎَﻗ ﱡﻲِﻤَﻀْﻬَْﳉا ﱟﻲِﻠَﻋ ُﻦْﺑ ُﺮْﺼَﻧَو ٍمَﺮْﻜُﻣ ُﻦْﺑ ُﺔَﺒْﻘُﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  ُﻦْﺑ ُﻢْﻠَﺳ َﺔَﺒْﻴَـﺘُـﻗ
 َلﺎَﻗ ٍﻚِﻟﺎَﻣ ِﻦْﺑ ِﺲََﻧأ ْﻦَﻋ ٍﺖِﺑَﺎﺛ ِﰊَأ ِﻦْﺑ ِﺐﻴِﺒَﺣ ْﻦَﻋ وٍﺮْﻤَﻋ ِﻦْﺑ َﺔَﻤُْﻌﻃ ْﻦَﻋ َﺔَﺒْﻴَـﺘُـﻗ
69 Saifudin (44 th), 2 mei 2019, wawancara tentang “shalat berjama’ah empat puluh hari 
berturut-turut” di Rumah Bapak Saifudin Desa Kalibening Kota Salatiga. 
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  ُِكرُْﺪﻳ ٍﺔَﻋَﺎَﲨ ِﰲ ﺎًﻣْﻮَـﻳ َﲔَِﻌﺑْرَأ ِﻪﱠِﻠﻟ ﻰﱠﻠَﺻ ْﻦَﻣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلﺎَﻗ
 َﲑِﺒْﻜﱠﺘﻟا ِقﺎَﻔﱢـﻨﻟا ْﻦِﻣ ٌةَءَاﺮَـﺑَو ِرﺎﱠﻨﻟا ْﻦِﻣ ٌةَءاَﺮَـﺑ ِنَﺎﺗَءاَﺮَـﺑ ُﻪَﻟ ْﺖَﺒِﺘُﻛ َﱃوُْﻷا َة  
“Telah menceritakan kepada kami Uqbah bin Mukram dan 
Nashr bin Ali Al Jahdlami keduanya berkata; telah menceritakan 
kepada kami Abu Qutaibah Salm bin Qutaibah dari Thu'mah bin 
'Amru dari Habib bin Abu Tsabit dari Anas bin Malik ia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 
shalat berjama'ah selama empat puluh hari dengan mendapatkan 
takbir pertama ikhlas karena Allah, maka akan dicatat baginya 
terbebas dari dua hal; terbebas dari api neraka dan terbebas dari 
sifat munafik." 70 
 
b) Takhrij Hadis Tentang Shalat Berjama’ah Empat Puluh Hari 
Hadis akan diketahui kualitas persambungan sanad dan 
kualitas periwayatnya jika dilakukan penelusuran terhadap hadis 
itu sendiri, oleh karena itu penulis akan melakukan takhrij 
terhadap hadis anjuran melaksanakan shalat Arba’in guna 
mengetahui kualitas hadis tersebut baik dari segi periwayatnya 
maupun dari segi persambungan sanad. 
Takhrij ini menggunakan metode takhrij dengan kata (Bi 
al-lafdzi), dengan kata kunci  ٌةَءاَرَﺑ yang dicari di dalam kitab 
mu’jam al-muhfaros li alfadz al-hadis al-nabawi dan hanya 
ditemukan didalam satu kitab saja, yaitu dalam kitab Tirmidzi 
no: 241. Yang mana hadis ini termasuk hadis Ahad. Hadis Ahad 
yaitu hadis yang diriwayatkan oleh satu, dua atau sedikit orang 
70 Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah, Sunan al-Tirmidzi, Vol.1, (Mesir: Syirkah 
Maktabah, 1975), 206. 
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 yang tidak mencapai derajat masyhur, apalagi mutawatir.71 Kata 
ahad merupakan bentuk plural dari kata wahid. Kata wahid 
berarti “satu”. Jadi kata ahad berarti satuan, yakni angka 
bilangan dari satu sampai Sembilan. Menurut istilah hadis ahad 
adalah hadis yang diriwayatkan oleh orang perorangan, atau dua 
orang atau lebih akan tetapi belum cukup syarat untuk 
dimasukkan ke dalam kategori hadis mutawatir. Artinya, hadis 
Ahad adalah hadis yang jumlah perawinya tidak sampai pada 
tingkatan mutawatir.72 
Keterkaitan orang Islam terhadap informasi hadis Ahad 
tergantung pada kualitas periwayatnya dan kualitas 
persambungan sanadnya. Bila sanad hadis itu tidak bersambung, 
atau ada periwayat yang tidak dipercaya (kendati sanadnya 
bersambung) maka hadis itu tidak dapat dijadikan sebagai dasar 
atau hujjah. Sebaliknya, jika sanadnya bersambung dan kualitas 
periwayatnya “bagus” maka menurut Jumhur, hadis itu boleh 
dijadikan dasar atau hujjah. 73  
Imam Syafi’i telah mengemukakan penjelasan yang lebih 
kongkret dan terurai tentang riwayat hadis yang dapat dijadikan 
hujjah, dia menyatakan khabar al-khashshah (hadis ahad) tidak 
dapat dijadikan hujjah kecuali apabila hadis itu: pertama, 
71 Muh Zuhri, Hadis Nabi Telaah Historis dan Metodologis (Yogyakarta: Tiara Wacana 
Yogya, 2011), 86.  
72 Noor Sulaiman, Antologi Ilmu Hadis (Jakarta: Gaung Persada Press, 2008), 90. 
73 Muh Zuhri, Hadis Nabi Telaah Historis dan Metodologis….,86. 
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 diriwayatkan oleh para periwayat yang dapat dipercaya 
pengamalan agamanya, dikenal orang yang jujur dalam 
penyampaian berita, memahami dengan baik hadis yang 
diriwayatkan, mengetahui perubahan makna hadis bila terjadi 
perubahan lafalnya, terpelihara hafalanya dan terlepas dari 
perbuatan penyembunyian cacat. Kedua, rangkaian riwayatnya 
bersambung sampai kepada Nabi, atau dapat juga tidak sampai 
kepada Nabi.74 Berikut takhrij dari hadis anjuran shalat Arba’in 
Langkah takhrij: 
a. Memilih atau menetapkan hadis yang akan diteliti.  
b. Konsultasi dengan kamus hadis. Dengan menggunakan 
metode lafadz. Dalam hal ini kamus hadis yang digunakan 
antara lain Al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fadzi al-Hadis al-
Nabawi. 
c. Melacak hadis sebagaimana petunjuk yang didapat dalam 
kamus hadis dengan kata  َءاََﺮﺑ ٌة  maka ditemukan dari kata 
tersebut adalah kata  ِنﺎَﺗَءاََﺮﺑ ُﮫَﻟ ْﺖَﺒِﺘُﻛ dalam kitab tirmidzi bab 
shalat halaman 64. 
d. Mencatat semua matan hadis yang telah dilacak lengkap 
dengan sanadnya 
e. Menyusun skema sanad secara keseluruhan dari sanad 
hadis yang diteliti. 
74 M. Syuhudi Ismail, “kaedah kesahihan sanad hadis” Telaah Kritis dan Tinjauan 
dengan Pendekatan Ilmu Sejarah (Jakarta:PT  Bulan Bintang, 1995), 121. 
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 f. Penelitian biografi para perawi yang tergabung dalam 
sanad hadis. Dalam hal ini yang perlu diperhatikan adalah 
keadilan dan kedhabitan para perawi. Penelitian ini 
menggunakan kitab Tahdhib Al-Tahdhib. 
g. Melakukan analisa terhadap keadaan sanad baik dari sisi 
jumlah (kuantitas) maupun kualitasnya. 
h. Kesimpulan.  
 ُﻦْﺑ ُﻢْﻠَﺳ َﺔَﺒْﻴَـﺘُـﻗ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﻻﺎَﻗ ﱡﻲِﻤَﻀْﻬَْﳉا ﱟﻲِﻠَﻋ ُﻦْﺑ ُﺮْﺼَﻧَو ٍمَﺮْﻜُﻣ ُﻦْﺑ ُﺔَﺒْﻘُﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ْﻦَﻋ ٍﺖِﺑَﺎﺛ ِﰊَأ ِﻦْﺑ ِﺐﻴِﺒَﺣ ْﻦَﻋ وٍﺮْﻤَﻋ ِﻦْﺑ َﺔَﻤُْﻌﻃ ْﻦَﻋ َﺔَﺒْﻴَـﺘُـﻗ َلﺎَﻗ ٍﻚِﻟﺎَﻣ ِﻦْﺑ ِﺲََﻧأ
 ُِكرُْﺪﻳ ٍﺔَﻋَﺎَﲨ ِﰲ ﺎًﻣْﻮَـﻳ َﲔَِﻌﺑْرَأ ِﻪﱠِﻠﻟ ﻰﱠﻠَﺻ ْﻦَﻣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلﺎَﻗ
 ِقﺎَﻔﱢـﻨﻟا ْﻦِﻣ ٌةَءَاﺮَـﺑَو ِرﺎﱠﻨﻟا ْﻦِﻣ ٌةَءاَﺮَـﺑ ِنَﺎﺗَءاَﺮَـﺑ ُﻪَﻟ ْﺖَﺒِﺘُﻛ َﱃوُْﻷا ََةﲑِﺒْﻜﱠﺘﻟا 
 
No. Nama Periwayat Urutan Sanad Urutan Periwayat 
1.  ٍِﻚﻟﺎَﻣ ِﻦْﺑ َِﺲَﻧأ Sanad V Perawi I 
2.  ٍﺖِﺑَﺎﺛ ِﻲَﺑأ ِﻦْﺑ ِﺐِﯿﺒَﺣ Sanad IV Perawi II 
3. وٍﺮْﻤَﻋ ِﻦْﺑ َﺔَﻤْﻌُط Sanad III Perawi III 
4.  ََﺔﺒَْﯿُﺘﻗ ُﻦْﺑ ُﻢْﻠَﺳ ََﺔﺒَْﯿُﺘﻗ ُﻮَﺑأ Sanad II Perawi IV 
5.  
َُﺔﺒْﻘُﻋ  ُﻦْﺑ ُﺮَْﺼﻧَو ٍمَﺮْﻜُﻣ ُﻦْﺑ
 ﱡﻲِﻤَﻀْﮭَﺠْﻟا ﱟِﻲﻠَﻋ 
Sanad I Perawi V 
6. ىﺬﻣﺮﺘﻟا ﺚﯾﺪﻟا جﺮﺨﻣ Perawi VI 
 
 
 
 َﻢﱠﻠَﺳَو ِﮫَْﯿﻠَﻋ ُ ﱠﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِ ﱠﷲ ُلﻮُﺳَر 
 ٍِﻚﻟﺎَﻣ ﻦْﺑ َﺲَﻧأ Sahabat 
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a. Biografi perawi  
1) Anas bin Malik 
Nama Lengkap : Anas bin Malik bin An Nadlir bin 
Dlamdlom bin Zaid bin Haram bin 
Jundab bin Amir bin Ghnam Ibnu Adi 
Bin An-Najr Al-Anshari 
Kalangan : Shahabat 
Kuniyah : Abu Hamzah 
 ٍﺖﺑَﺎﺛ ﻲَﺑأ ﻦْﺑ ِﺐﯿﺒَﺣ 
 ﱡﻲِﻣَﺿْﮭَﺟْﻟا ﱟﻲِﻠَﻋ ُنْﺑ ُرْﺻَﻧَو                     
 ََﺔﺒَْﯿُﺘﻗ ُﻦْﺑ ُﻢْﻠَﺳ ََﺔﺒَْﯿُﺘﻗ ُﻮَﺑأ 
وﺮْﻤَﻋ ﻦْﺑ َﺔَﻤْﻌُط 
ىﺬﻣﺮﺘﻟا 
 مَرْﻛُﻣ ُنْﺑ ُﺔَﺑْﻘُﻋ 
Tsiqah/Shalihul Hadis 
Tsiqah/Hujjah 
Tsiqah 
Tsiqah 
Tsiqah 
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 Negeri semasa hidup : Bashrah 
Wafat : 91 H 
Guru : Rasulullah Saw., Abu Bakar, Umar, 
Utsman, Abdullah bin Ruwahah, 
Fatimah Az-Zahra, Tsabit bin Qais bin 
Syams, Abdurrahman bin Auf, Ibnu 
Mas’ud, Malik bin Sha’sha’ah, Abi 
Dhar, Abu Thalhah 
Murid : Al-Hasan, Sulaiman At-Tami, Abu 
Qilabah, Abu Mujaliz, Abdul Aziz bin 
Shahib, Ishak bin Abi Talhah, Abu 
Bakar bin Abdullah Al-Muzni Qatadah, 
Tsabit Al-Bunani, Khamid Al-Thawil, 
Ibnu Iynanah Tsumamah Al-Ja’ad Abu 
Utsman, Muhammad bin Sirin, Anas bin 
Sirin, Abu Umamah bin Sahl bin 
Khunaif, Ibrahim bin Maisaroh 
Komentar : Ibnu Hajar al 'Asqalani mengatakan 
bahwa Anas bin Malik adalah 
Shahabat75 
2) Habib bin abi tsabit 
Nama Lengkap : Habib bin Abi Tsabit Qais bin Dinar 
75 Ahmad bin Ali bin Muhammad Ibnu Hajar Al-Asqalani, Tahdhib Al-Tahdhib, Jilid. 1 
(Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, 2004), 354-355. 
54 
 
                                                             
 Kalangan : Tabi'in kalangan pertengahan 
Kuniyah : Abu Yahya 
Negeri semasa hidup : Kuffah 
Wafat : 119 H 
Guru : Ibnu Umar, Ibnu Abas, Anas bin Malik, 
Zaid bin Arkam, Abi Tufail, Ibrahim bin 
Sa’ad bin Abi Waqas, Nafi’ Ibnu Jubair 
bin Mat’am, Mujahid, ‘Ata’, Thawas. 
Murid : Al-A’mash, Abu Ishaq Al-Syaibani, 
Husain bin Abdurrahman, Zaid bin Abi 
Anisah, Syu’ban, Al-Mas’udi, Ibnu 
Juraij, Abu Bakar bin Ayyash 
Komentar : Al-Bukhari mengatakan bahwa Habib 
meriwayatkan seratus hadis, Yahya bin 
Ma'in mengatakan Tsiqah,  Hujjah, Ibnu 
'Adi Tsiqah hujjah, An Nasa'I Tsiqah, Al 
'Ajli Tsiqah Tsabat,  Abu Hatim Ar Rozy 
Shaduuq Tsiqah, Ibnu Hibban 
disebutkan dalam 'ats tsiqaat, Abu 
Khatam Tsiqah, Shaduuq.76 
3) Tha’mah bin Amru 
76 Ibid.,643-644. 
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 Nama Lengkap : Thu'mah bin 'Amru Al-Ja’fari Al-Amiri 
Al-Kufi 
Kalangan : Tabi'ut Tabi'in kalangan tua 
Kuniyah :  
Negeri semasa hidup : Kuffah 
Wafat : 169 H 
Guru : Habib bin Abi Khabib, Habib bin Abi 
Tsabit, Umar bin Bayan Al-Taghlibi, 
Yazid Ibnu Al-Asham, Amru bin Ubaid 
bin Muawiyah 
Murid : Abu Qutaibah Salam bin Qutaibah, Ibnu 
Uyainah, Abdullah bin Idris, Waqi’, Abu 
Ghasan An-Nahdi, Said bin Mansur 
Komentar : Yahya bin Ma'in Tsiqah, Abu Hatim 
Shalihul hadits, Ibnu Hibban disebutkan 
dalam 'ats tsiqaat, Ibnu Hajar al 
'Asqalani "shaduuq, ahli ibadah", Ibnu 
Abi Khatsimah tsiqah.77 
4) Abu Qutaibah Salm bin Qutaibah 
Nama : Salm bin Qutaibah 
Kalangan  :  Tabi'ut Tabi'in kalangan biasa 
77 Ahmad bin Ali bin Muhammad Ibnu Hajar Al-Asqalani, Tahdhib Al-Tahdhib, Jilid. 3 
(Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, 2004), 291. 
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 Kuniyah  :  Abu Qutaibah 
Negeri semasa hidup  :  Bashrah 
Wafat  :  200 H 
Komentar : Yahya bin Ma'in mengatakan Laisa bihi 
ba's, Abu Daud berkomentar Tsiqah, 
Abu Zur'ah juga mengatakan 
Tsiqah, Hakim Tsiqah, Ad Daruquthni 
Tsiqah, Abu Hatim Laisa bihi ba's, Ibnu 
Hibban disebutkan dalam 'ats tsiqaat, 
Ibnu Hajar al 'Asqalani Shaduuq, Adz 
Dzahabi mengatakan Tsiqah diragukan 
5) Uqbah bin Mukram bin Aflah 
Nama lengkap : Uqbah bin Mukram bin Aflah al-ammi 
Kalangan : Tabi'ul Atba' kalangan pertengahan 
Kuniyah : Abu 'Abdul malik 
Negeri semasa hidup : Bashrah 
Wafat : 243 H 
Guru : Ghundar, Yahya Al-Qhatan, Ibnu Mahdi, 
Wahab bin Jarir, Ibnu Abi Fudaik, 
Shafwan bin Aisi, Said bin Amir, Abi 
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 Amir Al-Aqadi, Ya’kub bin Ishaq Al-
Khudhrimi, Amru Bin Asim, Ibnu 
Khalaf, Abi Ashim 
Murid : Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi, Ibnu 
Majah, Abdullah Bin Ahmad, Ya’qub 
Bin Sufyan. 
Komentar : Ibnu Hibban disebutkan dalam 'Ats 
Tsiqat', An Nasa'I tsiqah, Abu Daud 
tsiqah, Ibnu Hajar Tsiqah, Adz Dzahabi 
Hafizh.78 
6) Nash bin ali al-jahdhomi 
Nama lengkap : Nashr bin Ali bin Nashr bin Ali bin 
Shu’ban Al-Azdhi Al-Jahdhomi 
Kalangan :  Tabi’ul Atba’ kalangan pertengahan 
Guru : Bapaknya, Yazid bin Zurai’, Abdul A’la 
bin Abdul A’la, Isa bin Yunus, Umar bin 
Yunus, Wahab bin Jarir bin Khazam, 
Waqi’, Ma’in bin Isa, Muslim Ibnu 
Ibrahim,  
Murid : Ahmad bin Ali Al-Marwazi, Abu Zur’ah, 
Abu Khatam, Abdullah bin Ahmad, 
78 Ahmad bin Ali bin Muhammad Ibnu Hajar Al-Asqalani, Tahdhib Al-Tahdhib, Jilid. 4 
(Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, 2004), 534-535. 
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 Abdan Al-Ahwazi, Ismail Al-Qadhi, 
Ibnu Khuzaimah Abdullah bin 
Muhammad bin Yasin, Al-Qasim bin 
Zakaria Al-Matraz, Yahya bin 
Muhammad bin Sha’ad. 
Komentar : Abdullah bin Ahmad mengatakan bahwa 
tidak ada suatu kejanggalan, Abi Hafsh 
mengatakan tsiqah, An-Nasa’i dan Ibnu 
Hirash mengatakan tsiqah, Ibnu Juraij 
mengatakan tsiqah.79 
b. Penilaian Terhadap Hadis  
1) Dari Segi Persambungan Sanad 
Berdasarkan hasil yang diteliti, dengan menghubungkan 
antar perawi pada setiap tingkatan, baik yang berada di atas 
maupun di bawah mempunyai hubungan antara satu sama lain, ini 
berarti ulama mengakui hubungan antara guru dengan murid 
dengan demikian dilihat dari persambungan sanadnya hadis ini 
dinilai bersambung dari awal hingga akhir sanad. 
2) Dari aspek kualitas perawi (ke-tsiqah-annya) 
Berdasarkan hasil takhrij melalui kitab mu’jam al-
muhfaros li al-fadz al-hadis al-nabawi dapat diketahui kualitas dari 
masing-masing perawi. Di dalam hadis anjuran shalat berjama’ah 
79 Ahmad bin Ali bin Muhammad Ibnu Hajar Al-Asqalani, Tahdhib Al-Tahdhib, Jilid. 6 
(Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, 2004), 539-540. 
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 empat puluh hari ini memiliki mayoritas perawi yang dinilai para 
ulama bahwa mereka tsiqah shaduuq. Bahkan tidak ada yang 
menilai dengan tingkatan jarh. 
Dalam kajian-kajian matan dan sanad hadis, sebuah teks 
hadis harus memiliki standar kualitas hadis, seperti shahih, hasan, 
dha’if dan maudhu’. Berbeda dalam kajian living hadis, sebuah 
praktik yang bersandar dari hadis tidak lagi mempermasalahkan 
apakah ia berasal dari hadis shahih, hasan atau dha’if yang penting 
ia hadis dan bukan hadis maudu’. Sehingga kaidah kesahihan sanad 
dan matan tidak menjadi titik tekan di dalam kajian living hadis.80 
Shalat Arba’in sudah menjadi praktik yang hidup di 
masyarakat Kalibening, maka sepanjang tidak menyalahi norma-
norma maka ia akan dinilai satu bentuk keberagaman praktik yang 
diakui di masyarakat. Dalam praktik living sudah tidak fokus 
bagaimana kualitas matan dan juga kualitas sanad, tetapi lebih 
fokus ke pemahaman masyarakat terhadap matan dan hadis itu 
sendiri. 
  
80 Saifudin Zuhri Qudsy, “Living Hadis: Genealogi, Teori, Dan Aplikasi,” Jurnal Living 
Hadis 1, No. 1 (Mei, 2016):178,  http://ejournal.uinsuka.ac.id/ushuludin/living/article/download 
diakses pada 01 mei 2019. 
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 BAB IV 
RESEPSI MASYARAKAT KALIBENING TERHADAP TRADISI 
SHALAT ARBA’IN 
Kata resepsi berasal dari kata “recipere” (Latin), “receptin” (Inggris) yang 
berarti penerimaan atau penyambutan. Endraswara menyatakan bahwa resepsi 
berarti penerimaan atau penikmatan sebuah teks oleh pembaca. Resepsi 
merupakan aliran yang meneliti teks dengan bertitik tolak kepada pembaca yang 
memberi reaksi atau tanggapan terhadap teks itu. 81 
A. Tradisi Shalat Arba’in dalam Perspektif Masyarakat Kalibening 
Penggagas dari shalat berjama’ah 40 hari pada masyarakat Kalibening 
adalah Kyai Abda’ Abdul Malik selaku pimpinan Pondok Pesantren 
Hidayatul Mubtadi’in yang terletak tepat di desa Kalibening. Pelaksanaan 
shalat berjama’ah 40 hari pertama kali dilaksanakan pada tahun 1993 
dimana awalnya menjadi program Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in 
yang akhirnya berlanjut sabagai program masyarakat Kalibening, ungkap 
Achmad.82 Jama’ah terdiri dari masyarakat Kalibening dan para Santri dari 
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in. 
Jama’ah dari shalat Arba’in ini memiliki jumlah yang cukup tinggi, 
di mana setiap tahunya mengalami peningkatan. Data terakhir yaitu pada 
tahun 2017 jama’ah dari shalat Arba’in sudah mencapai sekitar 800 
81 Saifudin Zuhri Qudsy, “Living Hadis: Genealogi, Teori, Dan Aplikasi,” Jurnal Living 
Hadis 1, No. 1 (Mei, 2016):184,  http://ejournal.uinsuka.ac.id/ushuludin/living/article/download 
diakses pada 01 mei 2019. 
82Achmad dharojad 04 mei 2019, wawancara tentang “shalat berjama’ah  empat puluh 
hari berturut-turut” di kampus IAIN Salatiga. 
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 orang.83 Tidak hanya jama’ah laki-laki yang mengikuti shalat Arba’in tapi 
banyak juga dari kalangan perempuan yang mengikuti shalat Arba’in, baik 
dari kalangan tua, dewasa dan tidak sedikit remaja juga mengikuti shalat 
Arba’in.  
 
Setelah peneliti melakukan penelitian dapat disimpulkan bahwa 
68% dari jama’ah Arba’in mengikuti shalat Arba’in dengan alasan 
mengikuti dawuhe Kyai (ajakan Kyai) seperti beberapa jama’ah 
diantaranya Saifudin (44 th), Yahmi (50 th), Sutiman (47 th) dan Sopiyah 
(35 th).  Tapi tidak sedikit juga yang menyebutkan bahwa mereka 
mengikuti shalat Arba’in dengan alasan karena ada anjuran dari Agama 
sebagaimana yang disebutkan oleh Siti Zunaini (41 th), Tasdiroh (55 th) 
dan Muhammad Tabi’in (50 th). Bahkan ada juga yang beralasan karena 
mengikuti ajakan teman sejawat. 
Jama’ah dari shalat Arba’in mengetahui tentang shalat Arba’in itu 
sendiri, dan tidak semata-mata hanya melaksanakan ajakan kyai atau 
teman sejawat saja, tanpa mengetahui apa itu shalat Arba’in. di samping 
itu, jama’ah Arba’in juga mengetahui tata cara pelaksanaan dari shalat 
Arba’in, yaitu melaksanakan shalat fardhu seperti pada umumnya, akan 
tetapi shalat harus dilaksanakan di masjid secara berjama’ah tanpa 
tertinggal takbiratul ihram bersama imam dan pelaksanaanya dilakukan 
selama 40 hari. 
83 Saifudin, 2 mei 2019, wawancara tentang “shalat berjama’ah empat puluh hari berturut-
turut” di Rumah Bapak Saifudin Desa Kalibening Kota Salatiga. 
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 Shalat Arba’in yang pernah diikuti oleh para jama’ah 75% 
berjumlah antara 1-10 kali, ada juga yang pernah melaksanakan shalat 
arba’in antara 10-50 kali pelaksanaan, seperti yang diungkapkan Siti 
Zunaini (41) bahwa dia pernah melaksanakan shalat Arbain antara 10-50 
kali. Tapi tidak sedikit yang menyebutkan bahwa mereka jarang mengikuti 
pelaksanaan shalat Arba’in seperti yang diungkapkan Sutiman (47 th),, 
Muslimin (49 th) dan Tabiin (44 th). 
Siapa saja yang ingin meraih dua keutamaan besar dari shalat 
Arba’in, namun ia pernah terlambat dari takbirotul ihram bersama imam, 
maka hendaknya ia memulai lagi dengan hitungan baru, dengan memenuhi 
syarat-syarat yang telah ditentukan. Akan tetapi, orang-orang yang pernah 
terlambat dari takbirotul ihram bersama imam karena adanya udzur 
(halangan) syar’i seperti sakit, berada di negeri kafir, di daerah yang 
penduduknya tidak ada yang shalat dan seorang perempuan yang sedang 
mengalami menstruasi, maka akan diberi keringanan, dimana mereka tidak 
memulai lagi dari hitungan baru, tapi cukup menambah hitungan sebanyak 
bilangan yang pernah tertinggal.84 
Kendala lain yang juga sering ditemui oleh jama’ah Arba’in di 
Kalibening adalah adanya acara lain yang bertepatan dengan pelaksanaan 
shalat berjama’ah, dan sering kali harus mencari teman untuk diajak 
berjama’ah agar tidak masbuk atau mencari masjid yang di dalamnya 
84Ibid.,  
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 masih terdapat shalat berjama’ah.85 Selain itu banyak jama’ah juga yang 
sering kali terlambat dari takbiratul ihram seperti yang pernah dialami 
oleh Muslimin (49 th), Sutiman (47 th) bahkan sampai pernah terlambat 
shalat dan memulai hitungan shalat Arba’in dari awal. 
Tidak sedikit kendala yang dialami oleh jama’ah Arba’in di 
kalibening saat pelaksanaan shalat Arba’in dilakukan. Kendala ini sering 
dialami oleh jama’ah yaitu selalu tergesa-gesa untuk menuju masjid, yang 
mana seharusnya tidak perlu terburu-buru untuk menuju masjid 
dikarenakan jama’ah lain yang sudah berada lebih awal di masjid 
dipastikan tetap menunggu jama’ah yang belom datang. Akan tetapi 
seperti halnya yang diungkapkan oleh Muhammad Atiq bahwa walaupun 
sudah pasti ditunggu tapi ia tetap tergesa-gesa karena ia tidak ingin 
terlambat dari takbir pertamanya imam dan tidak enak hati jika membuat 
orang lain terlalu lama menunggu.86 
Kendala-kendala di atas banyak ditemui oleh jama’ah Arba’in, 
meskipun begitu mereka tidak pernah putus asa untuk tetap melaksanakan 
shalat Arba’in sehingga dapat menempuh dua keutamaan terbebas dari api 
neraka dan terbebas dari kemunafikan. Tidak semata-mata 40 hari saja, 
akan tetapi setelah pelaksanaan shalat Arba’in selesai, mereka tetap 
melaksanakan shalat berjama’ah di masjid, karena bagi mereka shalat 
berjama’ah sudah menjadi makanan sehari-hari masyarakat Kalibening.  
 
85 Muhammad Atiq (50 th), 23 juli 2019, wawancara tentang “shalat berjama’ah  empat 
puluh hari berturut-turut” di desa kalibening 
86 Ibid.,  
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 B. Keutamaan Pelaksanaan Tradisi Shalat Arbain bagi Kehidupan 
Masyarakat Kalibening 
Manfaat merupakan imbas, atau pengaruh yang terjadi, baik itu 
pengaruh baik atau buruk dari sebuah tindakan yang dilakukan oleh 
seorangan atau sekelompok yang melakukan suatu kegiatan.  
Setiap kegiatan atau tindakan pasti menimbulkan pengaruh. Bagi 
masyarakat Kalibening pasti ada pengarug yang mereka rasakan ketika 
melaksanakan shalat Arba’in, baik saat pelaksanaan maupun setelah 
pelaksanaan shalat Arba’in selesai. 
Keutamaan yang masyarakat kalibening rasakan setelah mereka 
mengikuti pelaksanaan shalat Arba’in sangat beragam. Setelah peneliti 
melakukan penelitian dengan metode angket dan wawancara, manfaat dari 
pelaksanaan shalat Arba’in mempunyai pengaruh baik bagi kehidupan 
mereka, sedikit bahkan tidak ada pengaruh buruk dari pelaksanaan shalat 
Arba’in bagi kehidupan masyarakatnya. 
Pelaksanaan shalat Arba’in memiliki banyak pengaruh baik, seperti 
yang diungkapkan responden Tasdiroh (55 th) bahwa setelah mengikuti 
shalat Arba’in hatinya selalu lebih merasakan ketentraman dan 
ketenangan. Karena dengan berdzikir kepada Allah Swt. Kegundahan hati 
mereka akan hilang dan berganti menjadi kesenangan dan kebahagiaan. 
Sungguh tidak ada satu apapun yang lebih besar mendatangkan 
ketentraman dan kebahagiaan bagai hati manusia melebihi berdzikir 
kepada Allah Swt.  
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 Dari shalat Arba’in masih banyak pengaruh baik yang akan 
masyarakat rasakan, seperti halnya dengan shalat berjama’ah di masjid 
tanpa tertinggal takbiratul ihram maka akan mengajarkan masyarakatnya 
untuk selalu tepat waktu dalam hal apapun, dan akan lebih disiplin dengan 
waktu. Pengaruh baik ini juga dirasakan oleh beberapa jama’ah shalat 
Arba’in salah satunya adalah Saifudin (44 th), yang mana dengan 
mengikuti shalat Arba’in dia bisa lebih disiplin waktu, dan bisa 
menggunakan waktu dengan sebaik mungkin, tanpa harus membuang 
waktu dengan sia-sia. Dengan terbiasa shalat berjama’ah tanpa tertinggal 
takbir pertamanya imam selama mengikuti shalat Arba’in menjadikan dia 
terbiasa untuk melakukan segala sesuatu secara tepat waktu. 87 
Kebiasaan seseorang terhadap sesuatu bisa terjadi karena seorang 
itu melakukan kegiatan atau tindakan secara terus menerus. Seperti halnya 
shalat Arba’in yaitu shalat fardhu yang dilaksanakan secara terus menerus 
selama empat puluh hari dengan berjama’ah, lambat laun bisa menjadikan 
jama’ahnya terbiasa melaksanakan shalat dengan berjama’ah, karena 
mereka sudah terbiasa melaksanakan shalat berjama’ah ketika mengikuti 
pelaksanaan shalat Arba’in. hal ini dirasakan oleh banyak jama’ah 
Arba’in. seperti dirasakan oleh beberapa jama’ah diantaranya Mahmudi 
(57 th), Muslimi (49 th), Yahmi (50 th) dan Muhaimin (47 th), mereka 
mengungkapkan dengan mengikuti pelaksanaan shalat Arba’in , yang 
87 Saifudin, 2 mei 2019, wawancara tentang “shalat berjama’ah empat puluh hari berturut-
turut” di Rumah Bapak Saifudin Desa Kalibening Kota Salatiga. 
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 ketika pelaksanaan shalat Arba’in sudah selesai tapi mereka tetap 
melaksanakan shalat dengan berjama’ah. 
Selain ketiga keutamaan di atas yang dirasakan oleh para jama’ah 
Arba’in di Kalibening masih ada lagi keutamaan yang mereka rasakan, 
seperti ketika pelaksanaan shalat Arba’in mereka bisa berkumpul dengan 
sanak saudara. Yang mana ketika mereka di rumah jarang bisa bertemu 
ataupun berkumpul dengan saudara mereka, dikarenakan adanya 
kesibukan dari masing-masing pihak. Tapi dengan mereka mengikuti 
shalat Arba’in bisa berjumpa dengan sanak saudara mereka di masjid. Hal 
ini seperti yang dialami oleh Martiah (60 th). 
Dari keutamaan-keutamaan di atas tidak sedikit jama’ah yang 
mengalami semua sekaligus setelah mengikuti pelaksanaan shalat Arba’in. 
seperti beberapa jama’ah berikut diantaranya Siti Rahmatin (43 th), Siti 
Zunaini (41 th), Ali Qadir (64 th), Muhammad Atiq (50 th) dan Tasdiroh 
(55 th). Bahwa setelah melaksanakan shalat Arba’in hati mereka menjadi 
lebih tentram, lebih bisa disiplin dengan waktu, mereka jadi terbiasa untuk 
melaksanakan shalat dengan berjama’ah dan dengan shalat Arba’in 
mereka bisa berkumpul dengan sanak saudara mereka. 
Keutamaan-keutamaan yang masyarakat Kalibening rasakan 
setelah mengikuti shalat Arbain membuktikan bahwa hal baik akan datang 
kepada mereka yang senantiasa melakukan kebaikan karena Allah Swt. 
Wallahu a’lam bishawab.  
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 BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian “Tradisi Shalat Berjama’ah Empat Puluh Hari 
Berturut-Turut (Studi Living Hadis pada Masyarakat Desa Kalibening 
Kota Salatiga),” yang menggunakan beberapa metode, yaitu metode 
wawancara, angket dan dokumentasi, peneliti dapat menarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Shalat berjama’ah 40 hari pada masyarakat Kalibening berangkat dari 
perintah Nabi Saw. dalam hadis riwayat Tirmidzi yang menyebutkan 
dua keutamaan yang akan didapat bagi siapa saja yang melaksanakan 
shalat berjama’ah 40 hari tanpa tertinggal takbiratul ihram bersama 
imam, dua keutamaannya yaitu: terbebas dari api neraka dan terbebas 
dari kemunafikan. ungkap Achmad88 Berikut hadisnya: 
 ُﻦْﺑ ُﺔَﺒْﻘُﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻦْﺑ ُﻢْﻠَﺳ َﺔَﺒْﻴَـﺘُـﻗ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﻻﺎَﻗ ﱡﻲِﻤَﻀْﻬَْﳉا ﱟﻲِﻠَﻋ ُﻦْﺑ ُﺮْﺼَﻧَو ٍمَﺮْﻜُﻣ
 َلﺎَﻗ ٍﻚِﻟﺎَﻣ ِﻦْﺑ ِﺲََﻧأ ْﻦَﻋ ٍﺖِﺑَﺎﺛ ِﰊَأ ِﻦْﺑ ِﺐﻴِﺒَﺣ ْﻦَﻋ وٍﺮْﻤَﻋ ِﻦْﺑ َﺔَﻤُْﻌﻃ ْﻦَﻋ َﺔَﺒْﻴَـﺘُـﻗ
 َﺻ ْﻦَﻣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلﺎَﻗ ُِكرُْﺪﻳ ٍﺔَﻋَﺎَﲨ ِﰲ ﺎًﻣْﻮَـﻳ َﲔَِﻌﺑْرَأ ِﻪﱠِﻠﻟ ﻰﱠﻠ
 ِقﺎَﻔﱢـﻨﻟا ْﻦِﻣ ٌةَءَاﺮَـﺑَو ِرﺎﱠﻨﻟا ْﻦِﻣ ٌةَءاَﺮَـﺑ ِنَﺎﺗَءاَﺮَـﺑ ُﻪَﻟ ْﺖَﺒِﺘُﻛ َﱃوُْﻷا ََةﲑِﺒْﻜﱠﺘﻟا 
“Telah menceritakan kepada kami Uqbah bin Mukram dan 
Nashr bin Ali Al Jahdlami keduanya berkata; telah menceritakan 
kepada kami Abu Qutaibah Salm bin Qutaibah dari Thu'mah bin 
'Amru dari Habib bin Abu Tsabit dari Anas bin Malik ia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 
shalat berjama'ah selama empat puluh hari dengan mendapatkan 
88 Achmad dharojad  04 mei 2019, wawancara tentang “shalat berjama’ah  empat puluh 
hari berturut-turut” di kampus IAIN Salatiga. 
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 takbir pertama ikhlas karena Allah, maka akan dicatat baginya 
terbebas dari dua hal; terbebas dari api neraka dan terbebas dari 
sifat munafik." 89 
2. Pemahaman masyarakat Kalibening terhadap hadis anjuran shalat 
Arba’in sangatlah sederhana, setelah penelitian dilakukan, 87% dari 
jama’ah Arba’in mengungkapkan bahwa alasan mereka melaksanakan 
shalat Arba’in adalah dijanjikan dua keutamaan dalam hadis yaitu 
seperti apa yang disampaikan oleh Kyai mereka (terbebas dari api 
neraka dan terbebas dari kemunafikan). Dari uraian di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa masyarakat kalibening dalam memahami hadis 
anjuran shalat Arba’in menggunakan metode tekstual, dimana mereka 
fokus dengan dua keutamaan yang akan didapat bagi siapa saja yang 
melaksanakan shalat Arba’in,  
3. Resepsi masyarakat terhadap shalat Arba’in bisa dikatakan sangat baik, 
dimana antusias masyarakat Kalibening terhadap shalat Arba’in sangat 
tinggi, bisa dilihat Jama’ah dari shalat Arba’in ini memiliki jumlah 
yang cukup tinggi, di mana setiap tahunya mengalami peningkatan. 
Shalat Arba’in yang pernah diikuti oleh para jama’ah 70% berjumlah 
antara 1-10 kali, ada yang sampa 10-50 kali tapi tidak sedikit yang 
jarang melaksanakan shalat Arba’in. Manfaat dari pelaksanaan shalat 
Arba’in sering ditemui oleh para jama’ah, dampak dari shalat Arba’in 
mempunyai pengaruh baik bagi kehidupan mereka, sedikit bahkan tidak 
ada dampak buruk dari pelaksanaan shalat Arba’in bagi kehidupan 
89 Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah, Sunan al-Tirmidzi, Vol.1, (Mesir: Syirkah 
Maktabah, 1975), 206. 
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 masyarakatnya. Dampak yang sering dirasakan jama’ah yaitu jadi 
terbiasa untuk melaksanakan shalat secara berjama’ah,lebih disiplin 
waktu dan tidak sedikit yang menyebutkan ketika melaksanakan shalat 
Arba’in mereka bisa bertemu dengan sanak saudara.  
B. Saran  
Berdasarkan pada kesimpulan di atas maka, ada beberapa saran yang perlu 
penulis sajikan, antara lain:  
1. Kepada jama’ah Arba’in di desa Kalibening, untuk lebih semangat 
dalam mengikuti pelaksanaan shalat Arba’in walaupun banyak kendala 
yang sering ditemui. 
2. Untuk Masyarakat Kalibening untuk membiasakan shalat secara 
berjama’ah, meskipun pelaksanaan shalat Arba’in telah usai 
3. Untuk calon peneliti 
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan dan masukan 
bagi pihak yang terkait untuk mengetahui bagaimana resepsi 
masyarakat Kalibening terhadap shalat berjama’ah 40 hari berturut-
turut. 
b. Bagi calon peneliti bisa meneliti lebih lanjut terkait perbedaan 
pelaksanaan shalat Arba’in di masyarakat Kalibening dengan 
pelaksanaan shalat Arba’in di tempat yang lain. 
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 Lembar Pedoman Wawancara 
 
Wawancara tentang shalat berjama’ah empat puluh hari 
1) Apakah anda mengetahui tentang shalat arba’in? 
2) Apakah anda mengetahui tata cara shalat arba’in? 
3) Kapan awal pelaksanaan dari shalat Arba’in? 
4) Dimana shalat berjama’ah empat puluh hari dilaksanakan? 
5) Berapa kali shalat arba’in yang pernah anda lakukan? 
6) Mengapa anda mengikuti shalat arba’in? 
7) Dari manakah sumber ajaran shalat arba’in? 
8) Manfaat apa saja yang anda peroleh ketika anda mengikuti pelaksanaan 
shalat arba’in? 
9) Kendala apa yang pernah anda temui ketika mengikuti shalat arba’in? 
10) Sebutkan dasar dari shalat arba’in yang anda ketahui ? 
11) Kapan shalat berjama’ah empat puluh hari dilaksanakan? 
12) Siapa penggagas dari shalat berjama’ah empat puluh hari tersebut? 
13) Apabila pernah terlambat shalat berjama’ah dengan alasan tertentu, 
apakah ada konsekuensi yang harus ditanggung? 
14) Seorang perempuan pasti masing-masing akan mengalami masa 
menstruasi/haid, jadi jika jama’ah perempuan yang mengikuti shalat 
tersebut lalu mengalami menstruasi sehingga tidak dapat melaksanakan 
shalat berjama’ah apa jalan keluarnya atau bagaimana penyelesainya? 
 
 15) Apakah ada syarat tertentu bagi siapa yang ingin mengikuti shalat 
berjama’ah empat puluh hari? 
16) Apakah setiap tahunya ada peningkatan dari jama’ah shalat Arba’in? 
17) Bagaimana pemahaman masyarakat Kalibening terhadap hadis anjuran 
shalat Arba’in ? 
18) Setelah pelaksanaan shalat Arba’in selesai, apakah jama’ah dari shalat 
masih melaksanakan shalat secara berjama’ah? 
Wawancara seputar desa Kalibening  
1) Bagaimana iklim politik di desa Kalibening 
2) Bagaimana sumber daya alam dan sumber daya manusia di desa 
Kalibening? 
3) Bagaimana tingkat kebudayaan di desa Kalibening? 
4) Bagaimana pemahaman teologis di desa Kalibening? 
5) Bagaimana pemahaman fiqih di desa Kalibening? 
  
 
 Lembar Data Responden 
Wawancara tentang Shalat Arba’in  
1) Apakah anda mengetahui tentang shalat Arba’in? 
Jawaban: semua jama’ah dari shalat Arba’in mengetahui shalat Arba’in. 
2) Apakah anda mengetahui tata cara shalat Arba’in? 
Jawaban: semua jama’ah dari shalat Arba’in mengetahui tata cara shalat 
Arba’in 
3) Kapan awal dari pelaksanaan shalat Arba’in?  
Jawaban: awal pelaksanaan shalat Arba’in yaitu tahun 1993 dimana 
awalnya menjadi program pondok hidayatul mubtadi’in yang 
akhirnya menjadi program masyarakat Kalibening  
4) Dimana shalat berjama’ah empat puluh hari dilaksanakan? 
Jawaban: pelaksanaan shalat arba’in di satu masjid utama dan tuju 
masjid kecil 
5) Berapa kali shalat Arba’in yang pernah anda lakukan? 
Jawaban: antara 1-10 kali 
 Antara 10-50 kali 
 Jarang  
6) Mengapa anda mengikuti shalat Arba’in? 
Jawaban: mengikuti ajakan kyai 
 Ada anjuran dari agama 
 Mengikuti ajakan teman sejawat 
7) Dari manakah ajaran shalat Arba’in? 
Jawaban: hadis  
8) Manfaat apa saja yang anda peroleh ketika anda mengikuti pelaksanaan 
shalat Arba’in?  
Jawaban: hati menjadi tentram 
 Lebih disiplin waktu 
 
  Jadi terbiasa melaksanakan shalat dengan berjama’ah 
 Bisa berkumpul dengan sanak saudara  
9) Kendala apa yang anda temui ketika mengikuti shalat Arba’in? 
Jawaban: Terlambat ke masjid 
 Terlambat dari takbiratul ikhramnya imam 
 Tergesa-gesa untuk menuju masjid 
Pernah terlambat shalat dan memulai hitungan shalat arba’in 
dari awal  
Pernah terlambat shalat dan harus mencari teman untuk diajak 
shalat berjama’ah 
10) Sebutkan dasar dari shalat Arba’in yang anda ketahui? 
Jawaban: Dalam hadis riwayat Tirmidzi yang didalamnya menyebutkan 
terbebas dari api neraka dan terbebas dari kemunafikan 
11) Kapan shalat berjama’ah empat puluh hari dilakanakan? 
Jawaban: pelaksanaan shalat Arba’in bisa kondisional akan tetapi tepat 
tahun 2017 dilaksanakan pada bulan 15 sya’ban sampai 25 
ramadhan 
12) Siapa penggagas dari shalat berjama’ah empat puluh hari? 
Jawaban: penggagas dari shalat Arba’in adalah kyai Abda’ Abdul Malik 
selaku pendiri pondok hidayatul mubtadi’in 
13) Apabila pernah terlambat shalat berjama’ah dengan alasan tertentu, apakah 
ada konsekuensi yang harus ditanggung? 
Jawaban: apabila pernah terlambat shalat karena adanya halangan maka 
akan diberi keringanan, dimana mereka tidak memulai lagi dari 
hitungan awal, hanya saja mereka wajib menambah hitungan 
di akhir sebanyak jumlah yang pernah ditinggal  
14) Seorang perempuan pasti masing-masing akan mengalami masa 
menstruasi/haid, jadi jika jama’ah perempuan yang mengikuti shalat 
tersebut lalu mengalami menstruasi sehingga tidak dapat melaksanakan 
shalat berjama’ah apa jalan keluarnya atau bagaimana penyelesainya? 
 
 Jawaban: akan diberi keringanan, dimana mereka tidak memulai lagi dari 
hitungan awal, hanya saja mereka wajib menambah hitungan 
di akhir sebanyak jumlah yang pernah ditinggal  
15) Apakah ada syarat tertentu bagi siapa yang ingin mengikuti shalat 
berjama’ah empat puluh hari? 
Jawaban: tidak ada syarat tertentu bagi siapa yang ingin mengikuti shalat 
Arba’in 
16) Apakah setiap tahunya ada peningkatan dari jama’ah shalat Arba’in? 
Jawaban: setiap tahunya jama’ah dari shalat Arba’in selalu mengalami 
peningkatan, pada tahun 2017 jama’ah mencapai 800 jama’ah 
17) Bagaimana pemahaman masyarakat Kalibening terhadap hadis anjuran 
shalat Arba’in ? 
Jawaban: pemahaman masayarakat terhadap hadis anjuran shalat Arba’in 
sangatlah sederhana, dimana mereka lebih terpaku pada teks 
hadis tersebut yaitu yang menyebutkan dua keutamaan 
(terbebas dari api neraka dan terebas dari kemunafikan) 
18) Setelah pelaksanaan shalat Arba’in selesai, apakah jama’ah dari shalat 
masih melaksanakan shalat secara berjama’ah? 
Jawaban: Setelah pelaksanaan shalat Arba’in selesai masyarakat 
Kalibening masih melaksanakan shalat secara berjama’ah 
Wawancara seputar desa Kalibening 
6) Bagaimana iklim politik di desa Kalibening 
Jawaban: Di Kalibening masyarakatnya tidak bisa dikomando menjadi 
satu suara dalam urusan politik, pada saat pemilu masyarakat 
Kalibening sesekali ada gesekan antara satu dengan yang 
lainya, akan tetapi tidak berlangsung lama, bisa cepat pulih 
seperti semula dan rukun kembali. 
7) Bagaimana sumber daya alam dan sumber daya manusia di desa 
Kalibening? 
Jawaban: SDA dan SDM di masyarakat Kalibening sangat memadai,  
 
 8) Bagaimana tingkat kebudayaan di desa Kalibening? 
Jawaban: Di masyarakat kalibening masih memegang erat kebudayaan 
yang bersifat tradisional atau berpegang teguh pada norma dan 
adat kebiasaan yang ada secara turun-menurun, di mana 
mereka masih mempertahankan tradisi-tradisi keilmuan klasik. 
Terlihat pada literatur-literatur yang dirujuk saat menjawab 
permasalahan-permasalahan fiqih 
9) Bagaimana pemahaman teologis di desa Kalibening? 
Jawaban: Pemahaman masyarakat kalibening yang mengikuti paham NU 
dapat dilihat dari tradisi-tradisi yang ada di desa Kalibening 
seperti tradisi 7 hari, 40 hari, 100 hari dan 1000 hari, yaitu 
memperingati hari meninggalnya seseorang yang didalamnya 
terdapat beberapa prosesi acara seperti genduri yang berisi 
tahlilan dan makan bersama 
10) Bagaimana pemahaman fiqih di desa Kalibening?  
Jawaban: Pemahaman fiqih pada masyarakat Kalibening mengikuti 
madzhab Imam Syafi’i 
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 FORM ISIAN DATA KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAN SIPIL 
KELURAHAN KALIBENING 
BULAN NOVEMBER 
TAHUN 2018 
 
 
1. Luas Kelurahan : 
91,180 Ha 
2. Jumlah RW : 3 
3. Jumlah RT : 9 
4. Jumlah Penduduk 
a. Jumlah Penduduk Awal :
 2272 Orang  
b. Total Jumlah Kelahiran : 2 Orang 
c. Total Jumlah Kematian : 1 Orang  
d. Total Penduduk Datang : 8 Orang 
e. Total Penduduk Pindah : 3 Orang 
f. Total WNA : 1 Orang 
g. Jumlah Penduduk Akhir :
 2279 Orang 
5. Jumlah Penduduk Total Berdasarkan Jenis Kelamin 
a. Jumlah Penduduk Laki-Laki :
 1154 Orang 
b. Jumlah Penduduk Perempuan :
 1124 Orang 
6. Jumlah Penduduk Total Berdasarkan DP4 
a. Jumlah Penduduk Laki-Laki :
 703 Orang 
b. Jumlah Penduduk Perempuan :
 686 Orang 
 
 7. Jumlah Kepala Keluarga Berdasarkan Jenis Kelamin 
a. Kepala Keluarga Laki-Laki :
 558 Orang 
b. Kepala Keluarga Perempuan :
 147 Orang 
8. Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama dan Aliran Kepercayaan 
a. Islam : 
2272
 Oran
g 
b. Kristen Protestan : 5 Orang 
c. Katolik : 0 Orang 
d. Hindu : 0 Orang 
e. Budha : 1 Orang 
f. Kong Hu Cu : 0 Orang 
g. Kepercayaan : 0 Orang 
9. Jumlah Penduduk Total Berdasarkan Kepemilikan KTP (Wajib, Realisasi, 
Prosentase) Menurut Jenis Kelamin Adalah: 
a. Laki-Laki  
- Wajib Memiliki KTP :
 856 Orang 
- Realisasi Memiliki KTP :
 693 Orang 
- Prosentase Kepemilikan KTP :
 81% Orang 
b. Perempuan 
- Wajib Memiliki KTP :
 848 Orang 
- Realisasi Memiliki KTP :
 695 Orang 
 
 - Prosentase Kepemilikan KTP  :
 82%
 Orang 
c. Total 
- Wajib Memiliki KTP :
 1704 Orang 
- Realisasi Memiliki KTP :
 1388 Orang 
- Prosentase Kepemilikan KTP :
 81% Orang 
10. Jumlah Kepemilikan Dokumen Pencatatan Sipil  
a. Penduduk Pemilik Akta Kelahiran Berdasarkan Jenis Kelamin Dan 
Usia (0 S/D 19 Tahun) Dari Bulan (Februari 2017) 
No. Usia Laki-Laki  Perempuan 
Memiliki Akta 
Lahir 
Tidak 
Memiliki Akta 
Lahir 
Memiliki 
Akta Lahir 
Tidak 
Memiliki Akta 
Lahir 
1 
2 
3 
4 
0-4 Tahun 
5-9 Tahun 
10-14 Tahun 
15-19 Tahun 
329 
139 
70 
63 
179 
135 
95 
86 
326 
74 
57 
57 
278 
109 
73 
84 
b. Total Penduduk Pemilik Akta Kelahiran Usia 0 S/D > 70 Tahun  :
 1115 Orang 
c. Pemilik Akta Kematian : 7 Orang 
d. Pemilik Akta Perkawinan :
 1057 Orang 
11. Jumlah penduduk total menurut golongan usia 
Usia Laki-Laki Perempuan Jumlah 
 
 0-4 
5-9 
10-14 
15-19 
20-24 
25-29 
30-34 
35-39 
40-44 
45-49 
50-54 
55-59 
60-64 
65-69 
70-74 
>74 
94 
106 
93 
81 
90 
96 
93 
107 
95 
92 
69 
42 
44 
23 
9 
20 
74 
112 
87 
80 
83 
68 
106 
113 
79 
78 
69 
48 
40 
32 
14 
41 
168 
218 
180 
161 
173 
164 
199 
220 
174 
170 
138 
90 
84 
55 
24 
61 
 
12. Jumlah penduduk total berdasarkan tingkat pendidikan 
a. Tidak/Belum Sekolah : 
 495 Orang 
b. Tidak Tamat Sd/Sederajat :
 271 Orang 
c. Tamat SD :
 381 Orang 
d. Tamat SLTP :
 351 Orang 
e. Tamat SLTA :
 549 Orang 
f. DiplomaI/II : 23 Orang 
g. Diploma III : 42 Orang 
 
 h. Strata 1/ Diploma IV :
 123 Orang 
i. Strata 2 : 9 Orang 
j. Strata 3 : 0 Orang 
13. Jumlah Penduduk Total Berdasarkan Golongan Darah 
a. A : 83 Orang  
b. B : 101 Orang  
c. AB : 39 Orang  
d. O : 165 Orang 
e. A+ : 0 Orang 
f. A- : 0 Orang 
g. B+ : 0 Orang 
h. B- : 0 Orang 
i. AB+ : 4 Orang 
j. AB- : 0 Orang 
k. O+ : 1 Orang 
l. O- : 1 Orang 
m. Tidak Tahu : 1693 Orang  
14. Jumlah Penduduk Berdasarkan Kepemilikan Paspor 
a. Penduduk yang memiliki paspor    : -
 orang 
b. Penduduk yang tidak memiliki paspor    : -
 orang 
15. Penduduk berdasarkan penyandang cacat 
a. Cacat fisik       : 3 
b. Tuna netra       : 0 
c. Tuna rungu       : 0 
d. Cacat mental       : 4 
e. Cacat fisik dan mental     : 0 
f. Cacat lainnya       : 2 
 
 
 Jumlah total penyandang cacat     : 9
 Orang 
16. Penduduk berdasarkan jenis pekerjaan  
1. Belum/tidak bekerja      : 560  
2. Mengurus rumah tangga : 222   
3. Pelajar/mahasiswa      : 368     
4. Pensiunan       : 13 
5. Pegawai negeri sipil (PNS)     : 48 
6. Tentara nasional Indonesia (TNI)    : 9 
7. Kepolisian ri (polri)      : 5 
8. Perdagangan       : 32 
9. Petani/pekebun       : 90 
10. Peternak       : 1 
11. Nelayan/perikanan      : 0 
12. Industri       : 1 
13. Konstruksi       : 0 
14. Transportasi       : 0 
15. Karyawan swasta      : 290 
16. Karyawan bumn      : 8 
17. Karyawan bumd      : 2 
18. Karyawan honorer      : 9 
19. Buruh harian lepas      : 199 
20. Buruh tani/perkebunan     : 31 
21. Buruh nelayan/perikanan     : 0 
22. Buruh peternakan      : 2 
23. Pembantu rumah tangga     : 7 
24. Tukang cukur       : 1 
25. Tukang listrik       : 0 
26. Tukang batu       : 5 
27. Tukang kayu       : 2 
28. Tukang sol sepatu      : 1 
 
 29. Tukang las/pandai besi     : 3 
30. Tukang jahit       : 24 
31. Tukang gigi        : 0 
32. penata rias       : 1 
33. Penata busana       : 0 
34. Penata rambut       : 0 
35. Mekanik        : 4 
36. Seniman       : 1 
37. Tabib       : 0 
38. Paraji       : 0 
39. Perancang busana      : 1 
40. Penterjemah       : 0 
41. Imam masjid       : 0 
42. Pendeta       : 0 
43. Pastor       : 0 
44. Wartawan       : 0 
45. Ustadz/mubaligh      : 1 
46. Juru masak       : 0 
47. Promotor acara       : 0 
48. Dosen       : 1 
49. Guru       : 20 
50. Pilot       : 0 
51. Pengacara       : 0 
52. Notaris       : 0 
53. Arsitek       : 0 
54. Akuntan       : 0 
55. Konsultan       : 0 
56. Dokter       : 0 
57. Bidan       : 1 
58. Perawat       : 1 
59. Apoteker       : 0 
 
 60. Psikolog       : 0 
61. Penyiar televisi       : 0 
62. Penyiar radio       : 0 
63. Pelaut       : 0 
64. Peneliti       : 0 
65. Sopir       : 11 
66. Pialang       : 0 
67. Paranormal       : 0 
68. Pedagang       : 48 
69. Perangkat desa       : 0 
70. Kepala desa       : 0 
71. Biarawati       : 0 
72. Wiraswasta       : 214 
73. Pekerjaan lainya       : 0 
 
Total        : 2237 
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